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ABSTRAK
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Nim 271324 775

Fakultas/Prodi : FTK/MPI

Judul : Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Pasca Gempa di SD Negeri 3 Meureudu, Pidie Jaya

Pembimbing | : Dr. Basidin Mizal, M.Pd

Pembimbig Il : Mumtazul Fikri, MA

Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Pelaksanaan Pembelajaran, Pasca
Gempa

Peran kepala sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan
pembelajaran pasca gempa. Kepala sekolah adalah salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses belajar mengajar. pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan baik efektif dan efisien. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah rusaknya sarana prasarana, media serta trauma yang dialami
peserta didik sehingga mempengaruhi proses belajar mengajar di SD Negeri 3
Meureudu. Tujuan dari penelitian dalam skripsi ini untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran pasca gempa di SD Negeri 3 Meureudu, mengetahui peran kepala
sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca gempa, serta mengetahui kendala
dan solusi kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca gempa.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode penelitian
deskriptif kualitatif, subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru mata
pelajaran, dan komite sekolah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.Hasil penelitian
menunjukan bahwa peran kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca
gempa sudah berjalan dengan baik, namun dalam pelaksanaan masih memiliki
kendala yang dihadapi kepala sekolah dikarenakan bencana yang terjadi secara
tiba-tiba dan membutuhkan waktu yang lama untuk memulihkan kondisi sekolah,
dan sarana yang dimiliki oleh sekolah banyak yang mengalami kerusakan. Namun
setelah setahun berlalu proses belajar mengajar kembali berjalan normal karena
pemerintah serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) bekerja sama dalam
memulihkan kondisi sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di Indonesia selain dikenal dengan sumber daya alam yang berlimpah dan

budaya yang menarik, ternyata di indonesia merupakan negara dengan sering
terjadinya bencana. Resiko bencana alam yang tinggi di wilayah tanah air kita
disebabkan oleh beberapa permasalahan yang dapat memicu meningkatnya
kerentanan, peningkatan kerentanan ini akan menjadi lebih parah apabila
pemerintah maupun masyarakat sama sekali tidak menyadari dan tanggap
terhadap adanya resiko bencana alam di daerahnya masing-masing. Pengalaman
memperlihatkan bahwa kejadian-kejadian bencana alam selama ini telah banyak
menimbulkan kerugian dan penderitaan yang cukup berat sebagai akibat
kombinasi dari bahaya alam dan kompleksitas permasalahan lainnya.

Secara geografis, indonesia berada pada lempengan bumi yang sangat rentan
akan terjadinya bencana gempa. Sehingga menjadi perhatian kita untuk terus
waspada dan siaga.Karakteristik geologis dan geografis menempatkan Indonesia
sebagai salah satu kawasan rawan bencana seperti dibuktikan oleh berbagai
bencana yang telah menimpa Indonesia. Bencana merupakan musibah yang
menimpa masyarakat, karena itulah sebenarnya bencana menjadi tanggung jawab
kita bersama. Pencegahan jauh lebih penting dari pada penganggulangan karena
itu upaya pencegahan akan memberikan dampak positif berupa menekan seminim
mungkin korban jiwa dan harta benda dari kejadian bencana.

Aceh merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang pernah

terjadinya bencana alam seperti gempa dan Tsunami. Pada 26 Desember 2004



Gempa yang terjadi di Aceh menimbulkan kerusakan terbesar dan terluas dalam
sejarah dunia terjadi di kawasan Samudera Hindia, akibat gempa bumi 8,9 Skala
Richter di sekitar Pulau Simeuleu Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD)
pada tanggal 26 Desember 2004. Tsunami ini meluluhlantakkan Kota Banda
Aceh, pantai Barat Provinsi NAD serta Pulau Nias. Pengaruh dan kerusakan juga
dialami negara-negara di Kawasan Samudera Hindia seperti Thailand, Malaysia,
Andaman Nicobar, Srilanka bahkan sampai pantai Afrika Timur. Untuk “Provinsi
NAD dan Pulau Nias (Sumatera Utara) korban meninggal mencapai 165.862
(termasuk 37.066 orang yang dinyatakan hilang). Total kerugian ditaksir

mencapai 41 Trilyun Rupiah, belum termasuk kerugian tidak langsung seperti

. . 1
gangguan pada proses produksi dan perekonomian masyarakat”.

Setelah beberapa tahun kemudian aceh kembali dilanda bencana alam
(Gempa) yang terjadi di Pidie Jaya bertepatan pada tanggal 7 Desember 2016
pada pukul 05.03 WIB, namun gempa yang terjadi tidak berpotensi tsunami.

Berdasarkan hasil observasi peneliti Gempa Bumi yang terjadi di Pidie Jaya
pada tanggal 7 Desember 2016 yang mengakibatkan banyaknya korban jiwa, dan
kerugian material yang dialami masyarakat di Pidie Jaya. Rusaknya bangunan,
mesjid , perumahan, kantor serta gedung pendidikan seperti sekolah-sekolah,
sehingga sekolah diliburkan sampai dengan tanggap darurat berakhir. Akibat dari
bencana tersebut mengakibatkan trauma yang mendalam bagi siswa, tenaga
pendidik serta masyarakat yang beradada kawasan Pidie Jaya dan sekitarannya.

1UNDP dan Pemerintah Republik Indonesia, Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko

Bencana 2006-2009. Kementerian Perencanaan Nasional/Bappenas dengan Badan Koordinasi
NasionalPenanganan Bencana, 2006.,h.4-5



Salah satu sekolah yang terletak di Pidie Jaya adalah SD Negeri 3 Meureudu
yang bertepatan di Gampong Meunasah Jurong Kec. Meurah Dua, Kabupaten
Pidie Jaya. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah korban gempa yang
mengalami kerusakan yang sangat serius, rusaknya bangunan sekolah membuat
kepala sekolah dan para guru harus menyesuaikan belajar mengajar di SD Negeri
3 meureudu Pidie Jaya. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah SD Negeri 3
Meureudu Pidie Jaya merupakan seorang pemimpin yang berperan di dalam
menjalankan proses pembelajaran di sekolah serta meningkatkan proses
pembelajaran yang ada di sekolah, oleh karena itu dalam pendidikan sangat
memerlukan peranan seorang pemimpin dalam menjalankan pembelajaran di SD
Negeri 3 Meureudu Pidie Jaya setelah bencana gempa terjadi yang tujuannya
untuk mengatur kembali proses pembelajaran.

Sesuai dengan permasalahan di atas sehingga peneliti tertarik untuk
mengkaji secara ilmiah tentang Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan

Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3 Meureudu Pidie Jaya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas ada beberapa permasalahan yang
hendak di kaji dalam penelitian ini yaitu :
1.  Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3
Meureudu Pidie Jaya?
2.  Bagaimana Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Pasca Gempa di SD Negeri 3 Meureudu Pidie Jaya?



3. Bagaimana Kendala dan Solusi Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan

Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3 Meureudu Pidie Jaya?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas ada beberapa tujuan yang hendak di capai
dalam penenlitian ini adalah :
1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Pasca Gempa di SD
Negeri 3 Meureudu Pidie Jaya.
2. Untuk Mengetahui Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3 Meureudu Pidie Jaya.
3. Untuk Mengetahui Kendala Dan Solusi Kepala Sekolah dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3 Meureudu

Pidie Jaya.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian yang dilakukan ini dapat di bagi menjadi dua yaitu
kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis. Adapun uraian kegunaan
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk menambah khazanah

ilmiah dan wawasan keilmuan kaitannya dengan pengeloaan pembelajaran pasca
gempa di lembaga pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan dalam upaya mengelola pembelajaran sehingga terbentuk

manajemen pengelolaan pembelajaran yang baik di sekolah .



2. Secara Praktis.

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi yang bermanfaat
bagi sekolah, sehingga mengetahui perlunya pengelolaan pembelajaran pasca
gempa yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Sebagai bahan masukan bagi
lembaga pendidikan yang lain Kkhususnya dalam pelaksanaan manajemen
pendidikan di lembaga pendidikan yang kebetulan mengalami nasib
yang hampir sama. Dan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman bagi tenaga kependidikan khususnya tenaga kependidikan di
bagian pembelajaran di SD Negeri 3 Meureudu. Kemudian juga dapat di jadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya yang lebih

komprehensif.

E. Penjelasan Istilah

1. Peran

Menurut Soekanto peran merupakan :

Proses kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan.
Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu

tergantung pada yang lain dan sebaliknya.

Peran yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang
dilakukan kepala sekolah dan tanggung jawab serta fungsi kepala sekolah dalam

lingkungan sekolah SD Negeri 3 Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya.

2Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar,( Jakarta :Rajawali Pers. 2009).h. 213



2. Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan tugas tambahan yang diberikan
untukmemimpin suatu organisasi agar proses belajar mengajar tetap berjalan
sedangkan menurutDaryanto mendefinisikan bahwa, Kepala Sekolah Merupakan
“personil sekolah yang bertanggung jawab atas seluruh kegiatan sekolah, ia
mempunyai wewenang atas setiap kegiatan dan permasalahan yang dialami oleh

sekolah yang dapat menghambat proses peningkatan kegiatan pembelajaran dalam

3
suatu sekolah”.

Kepala sekolah merupakan personil yang diberikan tugas tambahan untuk
mengelola kegiatan suatu organisasi agar proses belajar mengajar berjalan dengan
efektif.

3. Pengelolaan

Pengelolaan merupakan proses pengegerakan dan pengarahan usaha
manusia untuk memanfaatkan secara efektif materi dan fasilitas untuk mencapai
suatu tujuan sedangkan menurut KBBI pengelolaan berasal dari kata “kelola”
yang berarti mengendalikan, Menyelenggarakan, mengurus. Ditambah awalan
“peng” dan akhiran”an”. Pengelolaan yang memiliki arti proses, cara, perbuatan
mengelola. Daryanto mendefenisikan pengelolaan yaitu “Proses melakukan
kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain. Proses yang membantu

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi.Proses yang memberikan

3Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta:Asdimaha Satya, 2005) , h.80



pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian
tujuan”.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah Pengelolaan merupakan :

Keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembalikannya jika terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar. Dengan kata lain, ialah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadi proses belajar mengajar.
Yang termasuk ke dalam hal ini misalnya adalah, penghentian tingkah laku
anak didik yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian hadiah bagi
ketepatan waktu penyelesaian tugas siswa atau penetapan norma kelompok

yang produktif efektif.5

4. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik

agar memperoleh ilmu serta pembentukan sikap sedangkan Menurut Syaiful Sagala

pembelajaran merupakan “membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”.
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan pihak
guru sebagai pendidik., sedangkan belajar oleh peserta didik™. ®
Pembelajaran juga diartikan sebagai interaksi belajar mengajar antara
guru dan murid pada lingkungan tertentu untuk saling tukar informasi serta
memperoleh ilmu pengetahuan.
5. Pasca Gempa

Gempa yaitu getaran diatas tanah yang diakibatkan oleh pergerakan kerak

bumi dalam frekwensi tertentu yang dapat menyebabkan kerusakan,sedankan

menurut Wardiyatmoko Gempa bumi merupakan “getaran pada permukaan bumi

Departemen Pendidikan Nasional, KBBI Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008), h.657
ZSyaifuI Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta,2006),h.173
Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran.(Bandung : Alfabeta, 2009), h.61



yang diakibatkan oleh pergerakan interaksi lempeng tektonik atau vulkanik”.7

Pasca gempa yang penulis maksud merupakan setelah terjadinya bencana gempa

bumi yang melanda di kawasan Pidie Jaya pada tanggal 07 Desember 2016.

7K.Wardiyatmoko, Geografi untuk SMA KELAS X, (Jakarta: Erlangga,2013),h.347



BAB Il

KEPALA SEKOLAH DAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. PERANAN KEPALA SEKOLAH

1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan tenaga profesional yang dipercaya untuk
memimpin sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan menurut wahjosumidjo
“kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah”.8KepaIa sekolah adalah
jabatan yang pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan
atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala
sekolah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu
seperti, Latar Belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.

Kemudian Wahjosumidjo, mendefinisikan Kepala Sekolah adalah“Seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai penerima pelaj aran”.9

Menurut Mulyasa, mendefininisikan pengertian kepala sekolah sebagai

berikut.

Kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala Sekolah adalah
penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah yang
dipimpinnya. Jika dilihat dari syarat guru untuk menjadi kepala sekolah,
kepala sekolah bisa dikatakan sebagai jenjang karier dari jabatan fungsional

W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
h 482
9Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepela Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005).h.83
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guru. Apabila seorang guru memiliki kompetensi sebagai kepala sekolah
dan telah memenuhi persyaratan atau tes tertentu maka guru tersebut dapat

memperoleh jabatan kepala sekolah.10

Dari definisi tersebut di atas, secara sederhana pengertian Kepala Sekolah
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran. dengan ini kepala sekolah dapat disebut sebagai pemimpin di satuan
pendidikan yang tugasnya menjalankan menajemen satuan pendidikan yang

dipimpinnya.

2. Fungsi Kepala Sekolah
Dalam memajukan pendidikan tidak lepas dari sikap kepedulian seorang
atasan terhadap sekolah yang ia pimpin, namun begitu banyak kepala sekolah saat
mereka telah mejabat sebagai kepala, berikut penulis menguraikan fungsi kepala
sekolah dalam memajukan dunia pendidikan yang lebih baik:
a. Kepala sekolah sebagai educator ( Pendidik)

Menurut wahjosumidjo “Memaknai pendidik tidak cukup dengan
berpegang konotasi yang terkandung dalam pendidik, melainkan harus dipelajari

keterkaitannya dengan makna pendidikan, sasaran pendidikan, bagaimana strategi
pendidikan itu dilaksanakan”.ll Kepala sekolah sebagai educator harus memiliki

strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di

sekolahnya, menciptakan iklim yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga

10 Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h.24

11Wahjosumidjo, Kepemimpinan  Kepala  Sekolah  Tinjauan  Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2011), h. 122
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sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta

melaksanakan model pembelajaran yang menarik.

b. Kepala Sekolah sebagai Manajer
Menurut E. Mulyasa “Kepala sekolah sebagai manajer harus mempunyai
strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama
atau kooperatif, memberi kesempatan tenaga kependidikan untuk meningkatkan

profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam

. . . 12 L
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah”.” Kemampuan manajer ini

mengharuskan penguasaan sejumlah ilmu pengetahuan manajemen, khususnya
manajemen pendidikan. Sedangkan penguasaan strategi harus memperhatikan
bahwa suatu strategi yang mantap hanya dapat dilaksanakan di dalam suatu
organisasi yang efisien.

c. Kepala sekolah sebagai administrator

Menurut sulistyorini “Kepala sekolah sebagai administrator memiliki

hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi

yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan dokumen seluruh program sekolah”.

secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola
kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi
personalia, mengelola administrasi sarana prasarana, mengelola administrasi
kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu

dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktifitas sekolah.

g Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBKi ( Bandung : Remaja Rosdakarya,2005),h.103.

3SuIistyorini,kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan sekolah dasar
(Jember:CSS,2008),h.90.
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d. Kepala sekolah sebagai supervisor

Menurut Syaiful sagala menyatakan:

Kepala sekolah dalam tugasnya sebagai supervisormenunjukkan adanya
perbaikan pengajaran pada sekolah yang dipimpinnya,perbaikan ini tampak
telah dilakukan sentuhan supervisor berupa bantuan mengatasi kesulitan
guru dalam mengajar. Untuk itulah kepala sekolah perlu memahami
program dan strategi pengajaran, sehingga ia mampu memberi bantuan
kepada guru yang mengalami kesulitan misalnya dalam menyusun program
dan startegi pengajarannya masing-masing bantuan yang diberikan oleh
kepala sekolah kepada guru dapat berupa bantuan dukungan fasilitas, bahan
ajaran diperlukan, pembuatan terhadap penguasaan matari dan penguasaan
strategi pengajaran, pelatihan magang dan bantuan lainnya yang akan
meningkatkan efektivitas program pengajaran dan implementasi program

dalam aktivitas belajar di kelas.

Sebagai supervisor kepala sekolah mensupervisi pekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga kependidikan, kepala sekolah sebagai supervisor perlu
memperhatikan prinsip-prinsip seperti hubungan konsultatif, kolegial, dan bukan
hirarkis dan dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan

e. Kepala sekolah sebagai leader.

Dalam mencapai tujuan keberhasilan suatu sekolah maka diperlukan
seorang pemimpin yang bisa menggerakkan kehidupan sekolah serta mengetahui
fungsi dan tujuannya demi keberhasilan sekolah. Menurut Qomar dan Mujammil
“Kepala sekolah adalah sebagai pemimpin pendidikan. Sebab, mereka
membawahi atau mengendalikan orang banyak sebagai bawahan yang secara

terstruktur maupun tradisional mengikuti langkah-langkah pemimpinnya dalam

Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Alfabeta: Bandung
2010),h.134
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melaksanakan tugas-tugas kependidikan, mulai dari tahap perencanaan hingga

o 1
tahap evaluasi”.

Peran kepala sekolah sebagai leader harus mampu menunjukkan
kemampuannya dalam memahami kondisi tenaga kependidikan, menyusun
program pengembangan tenaga kependidikan, mengambil keputusan bersama
tenaga kependidikan di sekolah, berkomunikasi baik dengan seluruh tenaga
kependidikan.

f. Kepala sekolah sebagai innovator

Kepala sekolah sebagai innovator harus memiliki strategi yang tepat untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif. Kepala sekolah harus mempunyai gagasan baru untuk memperkaya
khazanah pengetahuannya, yang diantaranya bermanfaat untuk kemajuan sekolah,
seperti kemampuan berkomunikasi dengan pihak lain, melakukan eksperimen
tentang penerapan sistem pendidikan.

Menurut Mulyasa “kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari

cara-cara ia lakukan pekerjaannyasecara konstruktif, delegatif, integratif, rasional

dan objektif, pragmatis, keteladanan disiplin serta adaptabel dan

ﬂeksibel”.lGKepala sekolah sebagai inovator yaitu pemimpin yang memiliki

Qomar, Mujamil, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Gelora Aksara Pratama,
2007), h.286.
1 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2003), h.118.
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berbagai strategi dalam mengembangkan pendidikan agar sesuai dengan tujuan
pendidikan.
g. Kepala sekolah sebagai motivator.
Menurut E. Mulyasa kepala seklah Sebagai motivator yaitu :
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan
motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas
dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan

lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan

Pusat Sumber Belajar (PSB).17

Adanya fungsi dan peran kepala sekolah tersebut kiranya sangat bermanfaat
bagi kepala sekolah dan pemimpin-pemimpin pendidikan lainnya untuk dapat
melaksanakan tugas-tugasnya dengan lebih baik dan hati-hati agar mampu
kualitas sekolah dalam mewujudkan tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara
optimal.

3. Gaya Kepemimpinan kepala sekolah

Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan norma perilaku yang
dipergunakan seorang pemimpin pada saat mempengaruhi orang lain.Sedangkan
menurut Keating menyatakan bahwa “gaya kepemimpinan yang diterapkan para
pemimpin secara umum terbagi menjadi dua hal, yaitu kepemimpinan yang
berorientasi pada tugas (task oriented) dan kepemimpinan yang berorientasi pada
manusia (human relationoriented) . 18

Sedangkan Blanchard mengemukakan empat gaya kepemimpinan dasar

yaitu:

I ¥ -
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah...,h.98.

8 Charles J. Keating, “The Leadership Book” diterjemahkan oleh A.M. Mangunhardjana,
Kepemimpinan: Teori dan Pengembangannya (Yogyakarta: Kanisius, 1986), h.11.
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a. Gaya Directing (mengarahkan) Di sini pemimpin lebih banyak
memberikan petunjuk yang spesifik dan mengawasi secara Kketat
penyelesaian tugas. Pola kepemimpinan seperti ini cocok untuk diterapkan
pada bawahan yang kinerjanya rendah namun punya komitmen cukup baik.
b. Gaya Coaching (melatih) Di sini pemimpin menggunakan directive dan
supportive secukupnya. Artinya, pengarahan dan pengawasan tetap
dilakukan secara ketat oleh pemimpin, namun disertai dengan penjelasan
keputusan, permintaan saran dari bawahan, dan dukungan akan kemajuan.
Pola kepemimpinan seperti ini cocok untuk diterapkan pada bawahan punya
kinerja yang cukup dan punya komitmen tinggi. c. Gaya Supporting
(mendukung) Di sini supportive lebih banyak diberikan daripada directive,
khususnya untuk bawahan yang komitmennya kurang baik. Pemimpin
dengan gaya ini lebih banyak memberikan fasilitas dan mendukung usaha
bawahan ke arah penyelesaian tugas-tugas mereka. d. Gaya Delegation
(mendelegasikan) Gaya ini diimplementasikan bagi bawahan yang sudah
menjadi “orang kepercayaan”. Directive dan supportive tidak banyak
diberikan. Oleh karenanya, pemimpin lebih banyak menyerahkan

pengambilan keputusan dan tanggung jawab kepada bawahan.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan kepala sekolah
dalam menciptakan aktifitas suatu kelompok untuk mencapai tujuan organisasi
dengan efektifitas yang maksimal dan kerjasama dari tiap individu. Dalam
pelaksanaannya seorang pemimpin membutuhkan gaya yang sesuai untuk
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.

4. Keterampilan Kepala Sekolah

Peranan kepala sekolah sebagai manajer perlu memiliki keterampilan
manajerial, terdapat empat macam bidang keterampilan yang perlu dimiliki oleh
kepala sekolah yaitu keterampilan konsep, keterampilan manusiawi, keterampilan
administrasi dan keterampilan teknik. Menurut wahyudi Keterampilan adalah
“Kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaan menurut Ndraha keterampilan
merupakan kemampuan melaksanakan tugas. Sehingga dapat disimpulkan

19Kenneth Blanchard, et.al., “Leadership and the One Minute Manager” diterjemahkan

oleh Agus Maulana, Kepemimpinan dan Manajer Satu Menit: Meningkatkan Efektifikas Melalui
Kepemimpinan Situasional(Jakarta: Erlangga, 1992), h.30.
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keterampilan adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas berdasarkan
kompetensi pekerjaan dan hasilnya dapat diamati”.20

Peranan kepala sekolah sebagai manajer, perlu memiliki keterampilan
manajerial. terdapat empat macam bidang keterampilan yang perlu dimiliki oleh
manajer pendidikan, yaitu keterampilan konsep, manusiawi, adinstasi dan
keterampilan teknik. Keempat keterampilan manajerial tersebut diperlukan untuk
melaksanakan tugas manajerial secara efektif, meskipun penerapan masing-
masing keterampilan tergantung pada tingkatan manajer dalam organisasi. Agar
seorang kepala sekolah secara efektif dapat melaksanakan fungsinya sebagai
manajer, maka kepala sekolah sangat memerlukan ketiga macam keterampilan
tersebut.

a. Keterampilan Konsep

Keterampilan konsep merupakan keterampilan  kognitif  seperti
kemampuan analisis, berpikir logis, membuat konsep pemikiran induktif, dan
pemikiran deduktif. Dalam arti umumnya keterampilan konsep termasuk penilaian
yang baik, dapat melihat kedepan, intuisi, kreatif, dan kemampuan untuk
menemukan arti dan sukses mengelola peristiwa-peristiwa yang ambisius dan
tidak pasti. Keterampilan konsep sebagai kemampuan yang berkaitan dengan
menggunakan gagasan dan menjabarkannya untuk mendapatkan pendekatan baru

dalam menjalankan departemen-departemen atau perusahaan.

20Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Learning
Organization (Bandung: Alfabeta, 2009),h.67.
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Menurut Wahyudi Keterampilan Konsep merupakan adalah :

keterampilan yang dimiliki oleh kepala sekolah sebagai suatu keseluruhan,
merencanakan perubahan, merancang tujuan sekolah, membuat penilaian
secara tepat tentang efektifitas kegiatan sekolah dan mengkoordinasikan
program secara harmonis. Setiap kepala sekolah harus dapat memecahkan
persoalan melalui suatu analisis, kemudian meyelesaikan persoalan dengan

satu solusi yang tepat. Selain itu kepala sekolah harus mampu melihat setiap
tugas sebagai satu keseluruhan yang saling berkaitan, memandang persoalan

yang timbul sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari satu keseluruhan.

Keterampilan konsep adalah “kemampuan mental untuk mengkoordinasi,
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan pembuatan rencana” Sehingga
dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan konsep
merupakan kemampuan mengembangkan gagasan untuk merencanakan,
mengkoordinasikan, melakukan pengawasan, dan memecahkan masalah.

b. Keterampilan manusiawi

Keterampilan manusiawi merupakan keterampilan antar pribadi, yaitu
pengetahuan mengenai perilaku manusia, dan proses-proses kelompok,
kemampuan untuk mengerti perasaan, sikap, serta motivasi dari orang lain dan
kemampuan untuk mengkomunikasikan dengan jelas dan persuasif.

Menurut Made Pidarta mengemukakan bahwa : “Keterampilan manusiawi
ialah untuk mengadakan hubungan kerjasama secara optimal kepada orang yang
diajak kerja dengan memperhatikan kodrat dan hakikatnya sebagai manusia”.
22Keterampilan manusiawi adalah kemampuan seseorang dalam hal ini manajer
dalam bekerja sama, memahami aspirasi dan memotivasi anggota organisasi guna
memperoleh pertisipasi yang optimal guna mencapai tujuan. Dalam organisasi

Wahyudi,Kepemimpinan Kepala Sekolah ..., h. 70.

2Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, ( Jakarta: Rinneka Cipta, 2004),
h.218.
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pendidikan, keterampilan manusiawi adalah kemampuan kepala sekolah untuk
mendirikan sistem komunikasi dua arah yang terbuka dengan personel sekolah
dan anggota masyarakat lainnya untuk menciptakan suasana kepercayaan terhadap
sekolah dan meningkatkan unjuk kerja guru. Seorang kepala sekolah harus
mampu memahami isi hati, sikap dan motif orang lain mengapa orang lain
tersebut berkata dan berprilaku.

c. Keterampilan adminstrasi

Keterampilan administrasi yaitu kemampuan yang berkaitan dengan

perencanaan, pengorganisasian, pengarahandan, pengawasan kemampuan ini
harus dimiliki seorang manajer agar mampu mengikuti kebijaksanaan dan
prosedur mengelola dengan anggaran yang terbatas . Menurut
Komariahketerampilan adminstrasi yaitu:

proses keterampilan bekerja sama dengan memanfaatkan dan memberdaya

segala sumber yang tersedia melalui aktovitas perencanaan,

pengorganisasian, pengendalian, penggerakan, pemotivasian, penyusunan
kepegawaian,pengawasan dan supervisi, serta penilaian untuk mewujudkan

sistem pendidikan yang efektif dan efesien dan berkualitas.

Keterampilan ini merupakan perluasan dari keterampilan konseptual dimana
manajer malaksanakan  keputusan melalui  penggunaan  keterampilan
administrasinya.

d. Keterampilan teknik
Keterampilan teknik merupakan keterampilan yang mengetahui tentang
metode-metode, proses-proses, prosedur, serta teknik-teknik untuk melakukan

kegiatan khusus dalam unit organisasi.

2:‘;Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Badung : Alfabeta 2010), h.50
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Menurut Alfan keterampilan teknis nerupakan “Kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan, metode-metode, prosedur,teknik dan akal yang

diperlukan untuk melaksanakan tugas spesifik yang diperoleh lewat pengalaman,

pendidikan dan pelatihan”.24 Dalam bidang pendidikan, keterampilan teknik

adalah kemampuan kepala sekolah dalam menanggapi dan memahami serta cakap
menggunakan metode-metode termasuk bukan pengajaran, yaitu pengetahuan
keuangan, pelaporan, penjadwalan, dan pemeliharaan. Dalam hal ini seorang
kepala sekolah mampu mewujudkan semua konsep yang telah dibuat kedalam
tindakan atau perilaku dalam organisasi, sebab kepala sekolah berhadapan
langsung dengan para petugas pendidikan, terutama para guru.
5. Peranan Kepala Sekolah
Penelitian tentang harapan peranan kepala sekolah sangat penting bagi

guru-guru dan murid-murid. Pada umumnya kepala sekolah memiliki tanggung
jawab sebagai pemimpin di bidang pengajaran, pengembangan kurikulum,
administrasi kesiswaan, administrasi personalia, staf, hubungan masyarakat,
administrasi school plant, dan perlengkapan serta organisasi sekolah. Dalam
memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala sekolah merupakan
kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian tentang apa yang terjadi pada
peserta didik di sekolah dan apa yang dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang
sekolah. Cara kerja kepala sekolah dan cara ia memandang peranannya
dipengaruhi oleh kepribadiannya, persiapan dan pengalaman profesionalnya, serta

ketetapan yang dibuat oleh sekolah mengenai peranan kepala sekolah di bidang

24Undang Ahmad dan Muhammad Alfan, Etika Manajemen Islam (Bandung : Pustaka,
2012),h.161.
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pengajaran. Pelayanan pendidikan dalam dinas bagi administrator sekolah dapat
memperjelas harapan-harapan atas peranan kepala sekolah.

Menurut Purwanto bahwa seorang kepala sekolah mempunyai sepuluh
macam peranan, yaitu “Sebagai pelaksana, perencana, seorang ahli, mengawasi
hubungan antara anggota-anggota, menwakili kelompok, bertindak sebagai

pemberi ganjaran, bertindak sebagai wasit, pemegang tanggung jawab, sebagai
. . 25
seorang pencipta, dan sebagai seorang ayah.”

Penjabarannya adalah sebagai berikut:

a. Sebagai pelaksana

Seorang pemimpin tidak boleh memaksakan kehendak sendiri terhadap
kelompoknya. la harus berusaha memenuhi kehendak dan kebutuhan
kelompoknya, juga program atau rencana yang telah ditetapkan bersama

b. Sebagai perencana

Sebagai kepala sekolah yang baik harus pandai membuat dan menyusun
perencanaan, sehingga segala sesuatu yang akan diperbuatnya bukan secara
sembarangan saja, tatapi segala tindakan diperhitungkan dan bertujuan.

c. Sebagai seorang ahli

la haruslah mempunyai keahlian terutama yang berhubungan dengan tugas jabatan

kepemimpinan yang dipegangnya.

d. Mengawasi hubungan antara anggota-anggota kelompok (contoller of
internal relationship).

Menjaga jangan sampai terjadi perselisihan dan berusaha mambangun

hubungan yang harmonis.

Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 65
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e. Mewakili kelompok (group representative)

la harus menyadari, bahwa baik buruk tindakannya di luar

kelompoknya mencerminkan baik buruk kelompok yang dipimpinnya.

f.  Bertindak sebagai pemberi ganjaran / pujian dan hukuman.

la harus membesarkan hati anggota-anggota yang bekerja dan banyak

sumbangan terhadap kelompoknya.

g. Bertindak sebagai wasit dan penengah (arbitrator and modiator)

Dalam menyelesaikan perselisinan atau menerima pengaduan antara
anggota-anggotanya ia harus dapat bertindak tegas, tidak pilih kasih atau
mementingkan salah satu anggotanya.

h. Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya

la haruslah bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan anggota
anggotanya yang dilakukan atas nama kelompoknya.

i. Sebagai pencipta/memiliki cita-cita idiologi

Seorang pemimpin hendaknya mempunyai kosep yang baik dan
realistis, sehingga dalam menjalankan kepemimpinannya mempunyai garis yang
tegas menuju kearah yang dicita-citakan.
j. Bertindak sebagai ayah
Tindakan pemimpin terhadap anak buah/kelompoknya hendaknya
mencerminkan tindakan seorang ayah terhadap anak buahnya.
6. Tugas Dan Tanggung Jawab
Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara

mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran disekolah.
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Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 Th. 1990 bahwa kepala
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan Kkegiatan pendidikan,

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunan
. 26 .
serta pemeliharaaan sarana dan prasarana.  Menurut Dirawat, tugas dan

tanggungjawab kepala sekolah dapat digolongkan kepada dua bidang, yaitu
a. Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi
Tugas kepala dibidang adminstrasi dapat digolongkan menjadi enam
bidang yaitu:

1) Pengelolaan pengajaran

Pengelolaan pengajaran ini merupakan dasar kegiatan dalam
melaksanakan tugas pokok. Kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan ini
antara lain:

a).Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis besar program
pengajaran untuk tiap bidang studi dan tiap kelas, b).Menyusun program
sekolah untuk satu tahun, c).Menyusun jadwal pelajaran, d).Mengkoordinir
kegiatan-kegiatan penyusunan model satuan pengajaran, e).Mengatur
kegiatan penilaian, f).Melaksanakan norma-norma kenaikan kelas,
g).Mencatat dan melaporkan hasil kemampuan belajar murid,
h).Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah, i).Mengkoordinir program
non  Kkurikuler, j).Merencanakan pengadaan, Kk).Memelihara dan

mengembangkan buku perpustakaan sekolah dan alat-alat pelajaran.27

2) Pengelolaan kepegawaian

Menurut Dirawat pengelolaan kepegawaian merupakan menyelenggarakan
urusan-urusan yang berhubungan dengan penyeleksian, pengangkatan kenaikan
pangkat, cuti, perpindahan dan pemberhentian anggota staf sekolah, pembagian
tugas-tugas di kalangan anggota staf sekolah, masalah jaminan kesehatan dan

27Dirawat, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h.80
Dirawat, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan..., h. 80



23

ekonomi, penciptaan hubungan kerja yang tepat dan menyenangkan, masalah
penerapan kode etik jabatan.

3) Pengelolaan kesiswaan

Menurut Dirawat menyatakan pengelolaan kesiswaan adalah
Perencanaan dan penyelenggaran murid baru, pembagian murid atas
tingkat-tingkat, kelas-kelas atau  kelompok-kelompok  (grouping),
perpindahan dan keluar masuknya murid-murid (mutasi), penyelenggaraan
pelayanan khusus (special services) bagi murid, mengatur penyelenggaraan

dan aktivitas pengajaran, penyelenggaraan testing dan kegiatan evaluasi,
mempersiapkan laporan tentang kemajuan masalah disziglin murid,

pengaturan organisasi siswa, masalah absensi, dan sebagainya.

pengelolaan kesiswaan merupakan sesuatu yang menyangkut dengan

siswa disekolah mulai dari perencanaan, penerimaan, pembinaan yang dilakukan
selama dalam prosesn belajar disekolah serta penyelesaian pendidikan bagi siswa.

4) Pengelolaan sarana dan prasarana

Pengelolaan ini menyangkut usaha-usaha perencanaan dan pengadaan,
inventarisasi, pengaturan pemakaian, pemeliharaan, rehabilitasi perlengkapan dan
alat-alat material sekolah, keindahan serta kebersihan umum, usaha melengkapi
yang berupa antara lain gedung (ruangan sekolah), lapangan tempat bermain,
kebun dan halaman sekolah, meubel sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan alat
peraga, perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan rekreasi, fasilitas
pemeliharaan sekolah, perlengkapan bagi penyelenggaraan khusus, transportasi
sekolah, dan alat-alat komunikasi. Menurut Syahril pengelolaan sarana prasarana
merupakan “Unsur yang secara langsung menunjang atau digunakan dalam

pelaksanaan suatu kegiatan, dalam pelaksanaan proses belajar mengajar unsur

28Dirawat, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan...,h.80.
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tersebut dapat berbentuk meja, kursi, kapur, papan tulis, alat peraga dan
sebagainya”.2

Sarana dan prasarana adalah media yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dala mencapai tujuan dari pendidikan, dengan adanya sarana prasarana
membuat guru dan peserta didik lebih fokus dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan kulitas pendidikan.

5) Pengelolaan keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan tindakan pengurusan keuangan

meliputi perencanaan,pencatatan, pertanggung jawaban dan pelaporan agar proses
pengelolaan keuangan berjalan sesuai dengan prosesdur yang telah ditetapkan
serta dapat meningkatkan daya guna sekolah dengan pengelolaan keuangan yang
tepat. Sedangkan Menurut syarifuddin pengelolaan keuangan merupakan
“Kegiatan yang dilakukan oleh seorang pemipin dalam menggerakan para pejabat
yang bertugas dalam bidang keuangan untuk menggunakan fungsi-fungsi

manajemen, meliputi perencanaan, pencatatan, pengeluaran, serta pertanggung

. 30
jawaban”.

Dalam bidang ini menyangkut masalah-masalah urusa gaji guru-guru dan
staf sekolah, urusan penyelenggaraan otorisasi sekolah, urusan uang sekolah dan
uang alat-alat murid-murid, usaha-usaha penyediaan biaya bagi penyelenggaraan

pertemuan dan perayaan serta keramaian.

Syahril, Manajemen Sarana Prasarana (Padang : UNP PRESS 2005), h. 2.

30Http://globalIavebookx.bIogspot.com/2017/01/pengertian—pengeloIaan—
keuangan-menurut.html?m=1 Diakses Pada tanggal 19 Oktober 2018


http://globallavebookx.blogspot.com/2017/01/pengertian-pengelolaan-keuangan-menurut.html?m=1
http://globallavebookx.blogspot.com/2017/01/pengertian-pengelolaan-keuangan-menurut.html?m=1
http://globallavebookx.blogspot.com/2017/01/pengertian-pengelolaan-keuangan-menurut.html?m=1
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6) Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat

Untuk memperoleh simpati dan bantuan dari masyarakat termasuk orang
tua murid-murid, dan untuk dapat menciptakan kerjasama antara sekolah-rumah-
dan lembaga-lembaga sosial. Menurut Maisyaroh tentang hubungan lembaga
pendidikan dan masyarakat yaitu:

Perlu dengan tujuan untuk meningkatkan efesien dan efektivitas kegiatan
lembaga pendidikan dalam memajukan kualitas pertumbuhan dan
perkembangan proses belajar peserta didik memajukan kualitas
pertumbuhan kehidupan masyarakat dan mengembangkan pengertian serta

minat masayrakat terhadap program pendidikandilembaga pendidikan
sehingga masyarakat mau membantu dan memajukan program pendidikan

di lembaga pendidikan.31

Dalam menjalin proses pembelajaran yang berkualitas serta membutuhkan
pengawasan dari pihak keluarga khususnya masyarakat dalam mengawasi
tindakan peserta didik dalam masyarakat.

b. Tugas Kepala Sekolah dalam Bidang Supervisi

Supervisi pada dasarnya pelayanan yang disediakan oleh kepala sekolah
untuk membantu para guru dan karyawan agar menjadi semakin cakap terampil
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman.
Supervisi adalah usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam membantu
guru-guru agar semakin mampu mewujudkan proses belajar mengajar. Di mana
Kepala Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis

penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa

3‘1Maisyorah, Pelaksanaan Pembinaan Kemampuan Profesional Guru di
Lembaga Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang 2004), h.3.
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perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan

situasi belajar mengajar. Tugas ini antara lain :

1). Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami secara jelas
tujuan-tujuan pendidikan pengajaran yang hendak dicapai dan hubungan
antara aktivitas pengajaran dengan tujuan-tujuan. 2). Membimbing guru-
guru agar mereka dapat memahami lebih jelas tentang persoalan-persoalan
dan kebutuhan murid. 3). Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang
paling cocok bagi setiap guru sesuai dengan minat, kemampuan bakat
masing-masing dan selanjutnya mendorong mereka untuk terus
mengembangkan minat, bakat dan kemampuannya. 4). Memberikan
penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan standar-standar sejauh

. . L 32
mana tujuan sekolah itu telah dicapai.

Kepala sekolah sebagai supervisor memiliki beban peran

dan

tanggungjawab memantau, membina, dan memperbaiki proses belajar mengajar di

kelas atau di sekolah. Tanggungjawab ini dikenal sebagai tanggungjawab

supervisi. Sebagai unsur pimpinan dalam sistem organisasi persekolahan, kepala

sekolah berhadapan langsung guru sebagai unsur pelaksana proses belajar-

mengajar

B. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Pengertian Pembelajaran.

Secara umum pengertian pembelajaran adalah upaya yang dilakukan untuk

membantu seseorang atau sekelompok orang sedemikian rupa dengan maksud

supaya di samping tercipta proses belajar juga sekaligus supaya proses belajar

menjadi lebih efesien dan efektif. Sedangkan Darsono mengemukakan

bahwa pengertian pembelajaran dapat dimaknai sebagai “suatu kegiatan yang

dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah

32Http://massofa.wordpress.com/2011/02/09/fungsi-dan -tanggung-jawab-
kepala-sekolah/Diakses pada tanggal 20 Maret 2018.
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ke arah yang lebih baik”.®® Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.

Dari pendapat tersebut dapat kita ambil kesimpulan yaitu interaksi yang dilakukan oleh
guru dan peserta didik dalam lingkungan belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan
mengubah perilaku peserta didik kearah yang lebih baik.

Manusia  memiliki  ilmu  pengetahuan  mereka  berkewajiban  untuknya
mengamalkan/mengajarkan ilmu yang sudah mereka peroleh. Dan kewajiban itu juga
dijelaskan dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

o 5ld g 301 38 1205 B0 A iy T80 a1 sl 280 08 13 Tkale Gl Ll
VY D sba Ly STy &30 alall i g5 oy aia Tsialp il A o

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”(Q.S. Al-Mujadallah:11).
1. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang
pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan
peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan

pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

% Darsono,. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2000), h.24.
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Sedangkan Menurut Sanjaya W, “Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan

sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan ‘[erten‘[u”.34

Menurut Sanjaya W ada beberapa strategi pembelajaran yang harus
dilakukan oleh seorang guru diantaranya adalah:

a. Strategi pembelajaran ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal.sedangkan menurut Sanjaya “Pembelajaran ekspositori

merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru

35
(teacher centered)”.

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada guru, dikatakan demikian sebab dalam
strategi ini guru memegang peranan yang sangat penting atau dominan. Dalam
sistem ini guru menyajikan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi,
sistematik, dan lengkap sehingga anak didik tinggal menyimak dan mencernanya
saja secara tertib dan teratur.

b. Strategi pembelajaran inquiry

Strategi Pembelajaran Inquiri Sosial merupakan suatu rangkaian

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa

Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2006),
h.126
358anjaya W, Strategi Pembelajaran Berorientasi ...,h. 126
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untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga

mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Menurut Sanjaya W menjelaskan pembelajaran inquiry adalah

“Rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekan pada proses berfikir secara

kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu

masalah yang dipertanyaan”36

Strategi ini menggunakan beberapa metode pembelajaran yang relevan,
diantaranya :

1) Metode percobaan

Siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang dipelajari. Siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil dan menarik kesimpulan
atau proses yang dialaminya itu.Menurut Dahar metode percoabaan ialah “Metode
eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana siswa melakukan

percobaan dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau
: : L, 37
hipotesis yang dipelajari”.

Metode percobaan merupakancara penyajian pelajaran di mana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang
dipelajari.

2) Metode tugas
resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan pelajaran dimana

guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Siswa

Sanjaya W, Strategi Pembelajara Berorientasi ...,h. 196
37Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Erlangga 2006).h.220



30

diberi tugas guna menggali kemampuan dan pemahaman siswa akan tugas yang
diberikan.Menurut Nana Supriatna metude tugas merupakann ‘“metode
penugasan (pemberian tugas) adalah suatu penyajian bahan pembelajaran

dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar
. . . . o 3
dan memberikan laporan sebagai hasil dari tugas yang dikerjakannya”.

Metode pemberian tugas adalah suatu penyajian bahan pembelajaran
dengan cara guru memberikan tugas tertentu agar diselesaikan siswa sebagai salah
satu bentuk kegiatan belajarnya, baik secara individu atau kelompok dan adanya
laporan sebagai hasil dari tugas tersebut tanpa terikat dengan tempat.

3) Metode latihan

Metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Siswa diajarkan untuk melatih
kemampuan yang dia miliki dan lebih mengasah kemampuan yang dimiliki
tersebut. Menurut Sagalametode training merupakan “Suatu cara mengajar yang
baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, selain itu sebagai sarana

untuk  memperolen suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan
5,39 - .
keterampilan”.” Dapat disimpulkan bahwa metode latihan adalah suatu cara

mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar siswa
memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah

dipelajari.

Nana Supriatna, Pendidikan IPS di SD. (Bandung: UPI PRESS 2007).h.200
Syaiful Sagala Konsep dan Makna Pembelajaran.(Surabaya: Alfabeta 2003),h.25
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4) Metode karya wisata

Teknik karya wisata adalah teknik mengajar yang dilaksanakan
dengan mengajar siswa kesuatu tempat atau objek tertentu diluar sekolah untuk
mempelajari atau menyelidiki sesuatu. Siswa diajak untuk mendapatkan
pembelajaran dari tempat atau objek yang dikunjungi.

Menurut Roesyitah metode karya wisata merupakan “Cara mengajar
yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di
luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik

sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, peternakan, perkebunan, lapangan

. . 40
bermain dan sebagainya”.

Ini merupakan teknik yang digunakan oleh guru mata pelajaran dalam
mengembangkan bakat siswa melalui program langsung belajar ke lapangan untuk
mencapai proses pembelajaran.

5) ContextualTeaching Learning

ContextualTeaching Learningmerupakan suatu sistem yang terdiri dari
bagian yang saling berhubungan jika hubungan ini terjanlin maka akan
menghasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya
secara terpisah.

Menurut SuprijonoContextual teaching and learning (CTL) adalah
“Konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran

dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan

40Roesyitah,Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2001),h.85
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antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan rnasyarakat.”41

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Contextual
teaching and learningyaitu suatu pembelajarann yang mengaitkan antara materi
dan situasi dunia nyata yang saling terhubung dan terjadi disekitar siswa sehingga
siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari dan mengambil manfaatnya
serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Strategi pembelajaran berbasis masalah

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah
yang dihadapi secara ilmiah.

Menurut Riyanto Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan

“suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk

. 42
mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah”.

Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunkan masalah sebagai langkah untuk mengumpulkan pengetahuan
sehingga dapat merangsang siswa dalam berfikir kritis dalam menemukan solusi

dari permasalahan tersebut.

41Agus Suprijono, Cooperative learning :Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar 2009),h.79

2y atim Riyanto, Pradigma Baru Pembelajaran : Sebagai Refrensi bagi Guru/ Pendidik
dalam implementasi Pembelajaran yang efektif dan Berkualitas Jakarta :Kencana 2010),h.285.
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Metode pembelajaran yang tepat menggambarkan strategi ini,
diantaranya:
1) Metode problem solving
Metode problem solving bukan hanya sekedar metode mengajar,
tetapi juga merupakan suatu metode berfikir karena dalam metode problem
solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dari mencari
data sampai kepada menarik kesimpulan.

Menurut Heriawan problem solving merupakan “pembelajaran yang

diberikan oleh guru ataupun dari siswa sendiri dan kemudian dijadikan

. . . 4
pembahasan pada saat proses pembelajaran kemudian dicari pemecahannya”.

Dalam menyelesaikan masalah siswa diharapkan dapat memahami
proses penyelesaian masalah tersebut dan menjadi terampil dalam memilih dan
mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan mencari generalisasi,
merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasikan keterampilan yang di
miliki sebelumnya,

2) Metode diskusi
Dalam metode diskusi siswa dituntut untuk dapat menemukan
pemecahan masalah dari masalah yang dihadapi dengan cara berdiskusi.
Menurut Agib menyatakan bahwa metode diskusi merupakan

“Interaksi antara siswa dengan siswa atau antara siswa dengan guru untuk

Adang Heriawan, Metodelogi Pembelajaran Kajian Teoritis Praktis : Model,

Pendekatan, Strategi, Metode dan Teknik Pelajaran(Banten :LP3G, 2012), h.93.
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menganalisis, memecahkan masalah, menggali, memperdebatkan topik atau
permasalahan tertentu”.44

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa setelah mempelajari
permasalahan kemudian membahas permasalahan agar dapat menyelesaikan
masalah.

d. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa.
Dalam pembelajaran ini materi pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada siswa,
akan tetapi siswa dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep yang harus
dikuasai melalui proses dialog yang terus menerus dengan memanfaatkan
pengalaman siswa.

Menurut Sanjaya Wstrategi pembelajaran merupakan: “Peningkatan

kemampuan berpikir adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada

pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau
pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajarkan”.45

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir sangat efektif digunakan dalam
proses penyelesaian masalah, karena dengan cara yang seperti ini siswa lebih

mudah dalam memahami serta mencari solusi dalam pemecahan masalah.

Agib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual inovatif(Bandung :
Yrama Widya, 2014),h.107
45Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran...., h.177-186
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3. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam proses
pembelajran serta dapat mempengaruhi terhadp efektivitas belajar mengajar
Menurut Syaiful Sagala Media merupakan :

Berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti perantara. Makna tersebut
dapat dikatakan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk membawa
suatu informasi dari sumber ke penerima. Sedangkan pembelajaran
pembelajaran ialah membelajarkan siswa dengan asas pendidikan maupun

teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.46

Media pembelajaran adalah “Alat-alat yang digunakan dalam proses belajar
mengajar yang cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau
elektronik untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual
dan Verbal”.47

Adapun karakteristik media yaitu menggolongkan media menjadi enam
kelas yaitu: “a. Media audio visual gerak, b. Media audio visual diam, c. Media
audio semi gerak, d. Media visual gerak, e. Media visual diam, f.Media diam”.48

Dalam pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan
kebutuhan, kondisi dan situasi dalam pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan alat yang sangat berpengaruh dalam pendidikan karena dapat
mempermudah serta memberi efesiensi dalam proses pembelajaran serta dapat
merangsang siswa untuk belajar. Tujuan dari media pembelajaran ini meruapakan
alat untuk menyalurkan informasi dari sumber ke penerima agar penerima lebih

mudah memahami isi dari yang disampaikan oleh pemberi informasi.

Syaiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfa Beta, 2003), h.62
Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran.(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007), h.4
8 Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h 482



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif ini mengembangkan konsep yang didasarkan atas data yang
bersifat induktif dan lebih mengutamakan proses dari pada hasil. Sugiyono
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah:

Penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif

. . . .29
lebih menekankan makna dari padageneralisasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah serangkaian proses pengumpulan data,
menganalisis data, menginterpretasikan data, serta menarik kesimpulan yang
berkenaan dengan data tersebut. Hal ini dikarenakan peneliti akan mendekripsikan
atau menyajikan gambaran lengkap tentang Peran Kepala Sekolah dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3 Merureudu.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian juga dapat diartikan segala sesuatu yang berwujud seperti

benda, individu, atau organisme yang dijadikan sebagai sumber informasi yang

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian, yang biasanya disebut

29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 15.
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respondenatau informasi sebagai objek dari suatu penelitian. Menurut Sugiyono
Subjek penelitian adalah “keseluruhan objek penelitian”.30

Adapun yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah.pertama, Kepala
SD Negeri 3 Meureudu.Kedua, dua orang Guru Mata Pelajaran SD Negeri 3
Meureudu. Ketiga,satuorang komite SD Negeri 3 Meureudu Penentuan Kepala
Sekolah sebagai objek penelitian karena untuk mengetahui bagaimana perjalanan
selama menjadi kepala sekolah dan bertanggung jawab penuh terhadap segala
kegiatan yang berkaitan dengan sekolah yang salah satunya kegiatan pembelajaran
pasca gempa di SD Negeri 3 Meureudu. Penentuan duaguru mata pelajaran
sebagai objek penelitian, karena; Pertama,guru telah mengabdi selama 15
tahun.Kedua, sudah lama mengajar di sekolah SD Negeri 3 Meureudu dan juga
anggota yang menjalankan perintah maupun merasakan kepemimpinan kepala
sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pasca gempa. Ketiga,
komite sekolah karena komite sekolah sebagai orang tua murid sekaligus terlibat
langsung dalam pendidikan di SD Negeri 3 Meureudu. Oleh sebab itu, agar tugas-
tugas pembinaan bagi guru oleh kepala sekolah dapat berjalan secara efektif. Dan
penentuan Guru dan komite Sekolah untuk mengcrosschek setiap jawaban dari

setiap pertanyaan untuk kepala sekolah.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang ingin
diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi.Sesuai

dengan judul dalam Bab Pendahuluan, maka penulis menetapkan SD Negeri 3

O\winarto Surachmad, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung: Tarsito, 1985), h. 36.
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Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya sebagai lokasi penelitian yang terletak di
JIn.Iskandar Muda, Meunasah Jurong, Kec. Meurah Dua, Kab. Pidie Jaya.

Peneliti memilih SD Negeri 3 Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya ini karena;
Pertama, sekolah ini termasuk sekolah yang terkena dampak langsung bencana
alam gempa bumi di Pidie Jaya. Kedua,memiliki kepala sekolah yang berwibawa

dan sudah lama memimpin sekolah,Ketiga, serta memiliki siswa-siswi yang

berprestasi baik dari segi akademik dan non akademik.31

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk penggumpulan data
atau informasi yang diperlukan tentang Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3 Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya.
Adapun jenis-jenis instrumen penelitian yang peneliti gunakan adalah sebagai
berikut:

1. Lembar observasi, lembar yang berisi gambaran yang berkaitan dengan
keadaan lingkungan sekolah khususnya yang berkaitan dengan Peran Kepala
Sekolah dalamPelaksanaan Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3
Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya.

2. Lembar wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan pokok yang diajukan
sebagai panduan untuk bertanya kepada subjek penelitian untuk mendapatkan
informasi yang mendetail tentang Peran Kepala Sekolah DalamPelaksanaan

Pembelajaran Pasca Gempa di SD Negeri 3 Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya.

Wawancara dengan Ibu Ramlah, tentang Peran Kepala Sekolahdalam Pelaksanaan
Pembelajaran Pasca Gempa, pada tanggal 22-10-2017, jam 10.16 wib
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3. Lembar dokumentasi, yaitu data-data tertulis yang diperoleh dari kantor
tata usaha di SD Negeri 3 Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya, mengenai gambaran
umum sekolah, jumlah guru dan siswa di sekolah, sarana dan prasarana yang ada
di sekolah, dan lain-lain.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Menurut Sugiyono, “teknik

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan observasi,
wawancara, dokumentasi, dan gabungan/trianggulasi”.32 Berdasarkan pendapat
Sugiyono tersebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Nasution, dalam Sugiyono menyatakan bahwa observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan.Data itu dikumpulkan seiring dengan bantuan berbagai
alat yang canggih, sehingga benda-benda yang kecil dan jauh dapat di observasi
dengan jelas.

Atau definisi lain observasi (pengamatan) merupakan suatu cara
pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat

. . ... 33
dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian.

Dalam hal ini penulis mengadakan peninjauan langsung lokasi

penelitian untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan

Sugiyono, (Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D),..., h. 309.

33Suharsimi Avrikunto, Prosudur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Bina IImu,
1990), h. 138.
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pembelajaran pasca gempa, peran kepala sekolah serta kendala dan solusi kepala
sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca gempa
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstribusikan makna dalam suatu
topik tertentu.

Wawancara ini dilakukan untuk menjawab semua rumusan masalah
yang dilakukan secara langsung dengan kepala sekolah sebagai informan kunci,
dan guru serta komite sekolah untuk mengcrosschek setiap jawaban yang
diberikan oleh kepala sekolah. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang gaya, model dan kendala kepala sekolah dalam pelaksanaan
pembelajaran pasca gempa di SD Negeri 3 Meureudu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah
didokumentasikan dalam berbagai bentuk. Dokumentasi juga dapat diartikan suatu
metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
Sugiyono mengatakan bahwa dokumen adalah “Catatanperistiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang”.34Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang

bersumber pada tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, foto-foto, rekaman audio,

34Sugiyono, (Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D)..., h.317-.329.
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dan sebagainya. Telaah dokumentasi merupakan salah satu teknik penting dalam
suatu penelitian dengan mengumpulkan informasi yang telah ada pada lembaga
terkait. Dalam penelitian ini peneliti menelaah dokumen, seperti profil sekolah,
visi misi serta tujuan sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, sarana prasarana
sekolah, data-data prestasi siswa dari tahun ketahun serta data-data lain yang
menurut peneliti dapat mendukung penelitian ini.
F.  Teknik Analisis Data
Teknik aanalisis data yaitu metode yang digunakan dalam mengolah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut mudah dipahami serta
bermanfaat untuk menemukan solusi dalam permasalahan. sedangkan Menurut
Sugiyono menyatakan Analisis data merupakan:
Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa,menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

.. . 35
sendiri maupun orang lain.

Untuk menganalisis data kualitatif, yang berkenaan dengan penelitian
skripsi ini, peneliti menggunakan teknik analisis triangulasi. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar

data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding terhadap data

35Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,...,
h.335.
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itu.Denzin dalam kutipan Lexy J. Moleong, membedakan kepada tiga macam
triangulasi: “Triangulasi sumber, metode, dan teori”.36
Dari ketiga triangulasi tersebut, penulis mengambil triangulasi metode

dalam penelitian ini, triangulasi metode merupakan metode dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana
dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara,
obervasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal
dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan
metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan
wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain
itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek
kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan
diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi
tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau
informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu
sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan
sejenisnya, triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek
lainnya tetap dilakukan.

Adapun yang menjadi langkah-langkah penulis dalam menganalisis data
adalah sesuai dengan yang dikatakan Sugiyono sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), h.330.
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memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data,
melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Menurut Sugiyono menyatakan “penarikan kesimpulan penelitian
kualitatif, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan kredibel, dan dapat menjawab rumusan masalah yang

dirumuskan”.37 Penarikan kesimpulan merupakan tindakan yang dilakukan

dalam memilih data kemudian membuat keputusan setelah data tersebut
dianalisis,

G. Pedoman penulisan

Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku ‘“Panduan Akademik dan
Penulisan Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
tahun 2016 diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,...,h.88.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak geografis SD Negeri 3 Meureudu

Sekolah Dasar Negeri 3 Meureudu merupakan sekolah tingkat dasar
yang terletak di Gampong Meunasah Jurong, Kecamatan Meurah Dua,
Kabupaten Pidie Jaya, adapun pendirian gedung sekolah SD Negeri 3
Meureudu yaitu dengan SK Pendirian 01 januari 1958 yang didirikan diatas
tanah yang diwakakafkan oleh masyarakat agar membangun sekolah untuk

proses pendidikan bagi masayarakat disekitaran Meureudu dan Meurah Dua

dengan luas tanah yaitu 3600 I\/I2. Kemudian SD Negeri 3 Meureudu

memiliki SK izin operasional pada tanggal 08 Agustus 2015 dengan nomor
SK 420/1409/Tahun 2015dan sekolah yang terletak tidak jauh dari pasar
Meureudu tersebut merupakan salah satu sekolah yang terkena dampak dari

gempa bumi yang terjadi di Pidie Jaya pada tahun 2016.

Gempa yang melanda Pidie Jaya dan Sekitarannya berdampak pada
Sekolah Dasar Negeri 3 Meureudu, yang mengakibatkan rusaknya bangunan serta
sarana yang ada di gedung sekolah tersebut sehingga melumpuhkan kegiatan
belajar mengajar dan menyisakan trauma bagi guru dan murid di SD Negeri 3
Meureudu. Dalam perkembangannya sekolah mengalami kendala dalam proses

pembelajaran, karena rusaknya sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut

44
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dan siswa yang sekolah di SD Negeri 3 Meureudu rata-rata berasal dari kawasan

meuredu dan meurah dua.

beri

Adapun batasan yang mengelilingi SD Negeri 3 Meureudu, adalah sebagai

kut:

C.

d.

Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan warga
Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan
Sebelah Barat berbatasan dengan pertokoan

Sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan

2. ldentitas SD Negeri 3 Meureudu

Adapun profil SD Negeri 3 Meureudusecara rinci yaitu :

Tabel 4.1: Identitas SD Negeri 3 Meureudu.

1] Nama Sekolah SD NEGERI 3 MEUREUDU
2] NPSN 10100939
3| Jenjang Pendidikan SD
3| Status Sekolah Negeri
4 Alamat Sekolah JL. Iskandar Muda
5 RT / RW 0 | / 0
Kode Pos 24186
Kelurahan Meunasah Jurong
Kecamatan Kec. Meurah Dua
Kabupaten/Kota Kab. Pidie Jaya
Provinsi Prov. Aceh
Negara Indonesia
6| Posisi Geografis 5,252345 Lintang
96,2544 Bujur
SK Pendirian Sekolah -
Tanggal SK Pendirian 1958-01-01

Status Kepemilikan

Pemerintah Daerah

SK 1zin Operasional

420/1409/TAHUN 2015

Tgl SK Izin Operasional 2015-08-08
Kebutuhan Khusus Dilayani

Nomor Rekening 001025700140
Nama Bank Aceh

Cabang KCP/Unit Meureudu
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Rekening Atas Nama

SD Negeri 3 Meureudu

MBS Ya
Luas Tanah Milik (m2) 3600
Luas Tanah Bukan Milik 0

(m2)

Nama Wajib Pajak

Bendahara SD Negeri 3 Meureudu

NPWP

033910106104000

Sumber Data: Dokumentasi Identitas SD Negeri 3 Meureudu.™

3. Keadaan Guru, dan Siswa SD Negeri 3 Meureudu

a. Tenaga Keguruan

Adapun jumlah Tenaga Keguruan Kependidikan dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.2: Tenaga Keguruan

No Nama Jk | Status Kepegawaian Mengasj?ur dlisldang I;?]Z
1 | Nilawati P PNS Kepala Sekolah S1
2 | Aisyah P PNS Bahasa Indonesia S1
3 | Jamaluddin L PNS Matematika S1
4 | Nurhasanah P PNS Matematika S1
5 | Ramlah P PNS Bahasa Indonesia S1
6 |RohanaHs P PNS Bahasa Indonesia S1
7 | Kasliana P PNS Bahasa Inggris S1
8 | M. Natsir L PNS

9 | Teuku Affuad L PNS Bahasa Indonesia S1
10 |Kartini p PNS Depag E’Qr‘:"d'ka” Agama | h,
11 | Martini P CPNS Guru Kelas SD/MI D2

Halimatus Honor Daerah TK.l | Pendidikan Agama
12 . P - S1
Sakdiah Provinsi Islam

13 [Marlina P | Guru Honor Sekolah IIZ;elgrc:]ldlkan Agama S1
14 [ Juliana P Guru Honor Sekolah | Bahasa Indonesia S1
15 | Mulyani P | Guru Honor Sekolah | Bahasa Indonesia S1
16 [ Musniram P Guru Honor Sekolah | Guru Kelas SD/MI S1
17 | Abu Bakar L | Guru Honor Sekolah | Guru Kelas SD/MI S1
18 [ Herita Desi P Guru Honor Sekolah | Bahasa Indonesia S1
19 | lrawati P Guru Honor Sekolah | Matematika S1

395umber data dari tata usaha SD Negeri 3 Meureudu
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20| Darlinawati P Guru Honor Sekolah | Matematika S1
Pendidikan

21| Rosdiana P | Guru Honor Sekolah | Kewarganegaraan S1
(PKn)

22 Salf_ah . P Guru Honor Sekolah | Matematika S1

Hariyani

23| Sri Lestari P Guru Honor Sekolah | Matematika S1

24| Susi Mukhlisa P Guru Honor Sekolah | Matematika S1

25| Faridah P | Guru Honor Sekolah E‘igg:d'kan agama S1

26| Yenni Putri P Guru Honor Sekolah | Guru Kelas SD/MI S1

Sumber Data: Dokumentasi Keadaan Guru SD Negeri 3 Meureudu.

b. Keadaan Siswa

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan yang

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional. Pada dasarnya siswa

ditempatkan di sekolah atau madrasah untuk memperoleh bimbingan serta

pengarahan yang dapat mengembangkan potensi dalam diri siswa tersebut.

Tabel 4.3:Jumlah Siswa/i Berdasarkan Usia

Usia L P Total
< 6 tahun 5 6 11
6 - 12 tahun 52 46 98
13 - 15 tahun 1 0 1
16 - 20 tahun 0 0 0
> 20 tahun 0 0 0
Total 58 52 110

Sumber Data:Dokumentasi Jumlah siswa/iBerdasarkan Usia di SD Negeri 3

41
Meureudu.

Tabel 4.4: Jumlah Siswa/i Berdasarkan Agama.

Agama L P Total
Islam 58 52 110

Kristen 0 0

Katholik 0 0

Sumber Data dari Tata Usaha SD Negeri 3 Meureudu
Sumber Data dari Tata Usaha SD Negeri 3 Meureudu
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Hindu 0 0 0

Budha 0 0 0
Lainnya 0 0 0

Total 58 52 110

Sumber Data: Dokumentasi Jumlah Siswa/i Berasarkan Agama SD Negeri 3

42
Meureudu.

Tabel 4.5: Jumlah Siswa/i Berdasarkan Penghasilan Orang Tua/ wali.

Penghasilan L P Total
Tidak di isi 7 10 17
Kurang dari Rp. 500,000 39 30 69
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 9 6 15
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 1 4 5
Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 2 2 4
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0 0 0
Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0
Total 58 52 110

Sumber Data: Dokumentasi Jumlah Siswa/i Berdasgarkan Penghasilan Orang
Tua/ wali SD Negeri 3 Meureudu.

Tabel 4.6: Jumlah Siswa/i Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 2 9 11 20
Tingkat 1 16 12 28
Tingkat 4 14 11 25
Tingkat 6 7 11 18
Tingkat 3 5 2 7
Tingkat 5 7 5 12
Total 58 52 110
Sumber Data: Dokumentasi Jumlah Siswa/i Berdasarkan Tingkat Pendidikan.SD

Tabel 4.7: Jumlah Siswa/i Berdasarkan Rombongan Belajar.

: 44
Negeri 3 Meureudu.

| Jumlah Siswa | |
N | Nama | Tingkat | L P | Total Wali Kurikulum
0 | Rombel | Kelas Kelas
1 |RKI Ramlah Kurikulum
1 16 | 12 28 SD2013
2 | RKII Aisyah Kurikulum SD
2 9 (11 20 2013

43

Sumber Data dari Tata Usaha SD Negeri 3 Meureudu
Sumber Data dari Tata Usaha SD Negeri 3 Meureudu

Sumber data dari Tata Usaha SD Negeri 3 Meureudu
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3|RK I Nurhasanah Kurikulum SD
3 5 2 ! KTSP
41 RK IV 4 14 | 11 o5 Teuku Affuad | Kurikulum SD
2013
5|RKV Rohana Hs Kurikulum SD
5 7 5 12 2013
6| RK VI Kasliana Kurikulum SD
6 7 |11 18 KTSP

: . . 7
Sumber Data: Observasi Jumlah Siswa/i Berdasarkan Rombongan Belajar. >

4. Sarana dan Prasarana SD Negeri 3 Meureudu

Kelengkapan Sarana dan prasarana SD Negeri 3 Meureudu dapat

dikatakan sudah mendukung untuk kelangsungan kegiatan proses belajar

mengajar walaupun masih ada beberapa kekurangan. Adapun sarana dan

prasaranya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8: Sarana dan Prasarana SD Negeri 3 Meureudu.

No Jenis Sarana Jumlah Keadaan

1. | Kamar Mandi 1 Baik

2. | Kamar Mandi 1 Baik

3. | Lapangan Bermain 1 Baik

4. | Ruang Guru Sementara 1 Baik

5. [Ruang Kelas 1 1 Baik

6. |Ruang Kelas 2 1 Baik

7. |Ruang Kelas 3 1 Baik

8. | Ruang Kelas 4 Sementara 1 Kurang Baik

9. |Ruang Kelas 5 Sementara 1 Kurang Baik
10. [Ruang Kelas 6 Sementara 1 Kurang Baik
11. | Ruang Perpustakaan Sementara 1 Kurang Baik
12. [Rumah Dinas 1 Baik

13 |MejaTU 1 Baik

14 | Kursi TU 1 Baik

15 | Meja Siswa 1 Kurang Baik
16 | Kursi Siswa 2 Baik

17 | Meja Guru 1 Baik

18 | Kursi Guru 6 Baik

*Sumber data dari Tata Usaha SD Negeri 3 Meureudu
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19 | Papan Tulis 3 Baik
20 | Meja Siswa 1 Baik
21 | Kursi Siswa 1 Baik
22 | Meja Guru 17 Baik
23 | Kursi Guru 17 Baik
24 | Papan Tulis 1 Baik
25 | Lemari 1 Baik
26 | Soket Listrik 1 Baik
27 | Kloset Jongkok 6 Baik
28 | Tempat Air (Bak) 6 Baik
29 | Gayung 1 Baik
30 | Kloset Jongkok 1 Tidak baik
31 | Tempat Air (Bak) 1 Baik
32 [ Gayung 1 Tidak baik
33 | Meja Guru 1 Baik
34 | Kursi Guru 1 Baik
35 | Kursi Pimpinan 1 Baik
36 [ Meja Pimpinan 1 Baik
37 | Tiang Bendera 1 Baik
38 | Bendera 0 Baik
39 | Pengeras Suara 1 Baik
40 | Tape Recorder 10 Baik
41 | Bola Sepak 6 Baik
42 |Peralatan Atletik 1 Baik
43 |Peralatan Bola Voli 1 Baik
44 | Meja Siswa 1 Baik
45 | Kursi Siswa 1 Baik
46 | Meja Guru 1 Tidak baik
47 | Kursi Guru 1 Tidak baik
48 | Papan Tulis 2 Baik
49 | Lemari 1 Baik
50 | Soket Listrik 0 -

51 | Meja Siswa 2 Baik
52 | Kursi Siswa 20 Baik
53 | Meja Guru 20 Baik
54 | Kursi Guru 1 Baik
55 | Papan Tulis 1 Baik
56 | Lemari 1 Baik
57 | Rak hasil karya peserta didik 1 Baik
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58 | Tempat Sampah 1 Baik
59 | Jam Dinding 29 Baik
59 | Kotak kontak 29 Baik
60 | Papan Pajang 1 Baik
61 | Soket Listrik 1 Baik
62 | Meja Siswa 1 Baik
63 | Kursi Siswa 1 Tidak baik
64 | Meja Guru 1 Baik
65 | Kursi Guru 1 Baik
66 | Papan Tulis 1 Baik
67 | Meja Siswa 1 Baik
68 | Kursi Siswa 1 Baik
69 | Meja Guru 1 Baik
70 | Kursi Guru 9 Baik
71 | Papan Tulis 18 Baik

Sumber Data: Dokumentasi Sarana Prasarana SD Negeri 3 Meureudu.
B. Hasil Penelitian

Dalam kedudukan sebagai pemimpin lembaga pendidikan, Kepala Sekolah
memiliki posisi yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan suatu kegiatan
pembelajaran.Kepala Sekolah juga berperan penting dalam membimbing dan
pembinaan guru-guru terhadap kemampuannya dalam mengelola pembelajaran
yang efektif. Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Untuk memperoleh data penulis melakukan wawancara kepada
kepala sekolah, guru dan komite sekolah.

1. Pelaksanaan pembelajaran pasca pasca gempa di SD Negeri 3 Meureudu
Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 3 Meureudu terganggu akibat
terjadinya gempa bumi yang melanda di kawasan tersebut sehingga proses belajar

mengajar di berhentikan sampai dengan tanggap darurat berakhir.

*®Sumber Data dari Tata Usaha SD Negeri 3 Meureudu
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Dari rumusan masalah tersebutpeneliti melakukan wawancara kepada
beberapa subjek diantaranya adalah, kepala sekolah, dua orang guru dan satu
komite sekolah, wawancara yang diajukan kepada beberapa subjek adalah terkait
denganPelaksanaan Pembelajaran pasca gempa di SD Negeri 3 Meureudu Pidie
Jaya

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SD Negeri 3 Meureudu
peneliti mengajukan pertanyaan : Strategi apa yang Ibu gunakan dalam
melaksanakan pembelajaran pasca gempa.lKS memberikan jawab sebagai
berikut:

Kalau untuk strategi yang kami gunakan disini setelah terjadi bencana

gempa, berhubung pada kejadian tersebut murid disini sedang mengikuti

ujian, dan pada hari kejadian merupakan ujian terakhir dan terjadinya
gempa sehingga proses belajar mengajar diliburkan karena peserta didik

mengalami trauma.

Pendapat kepala sekolah diatas diperkuat dengan pendapat: GR1 yang mana
pernyataannya sebagai berikut:“Yang digunakan dalam proses pembelajaran
pasca gempa yaitu dengan meliburkan seluruh siswa berhubung ujian juga sudah

selesai”.48 pertanyaan tersebut dijawab juga oleh GR2 : “Setelah gempa terjadi

siswa diliburkan dan sekolah kembali dilanjutkan setelah proses tanggap darurat

bencana berakhir”.498elanjutnya ditambah dengan pernyataan dari KS: “Pada hari

terjadi gempa proses belajar mengajar memang diliburkan karena masyarakat,

\Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
*®\Vawancara dengan Guru -1 sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017

*\Wawancara dengan Guru -2 sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
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guru maupun murid menagalami trauma sehingga proses belajar mengajar

.. 50
ditiadakan”.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 3
Meureudu mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh kepala
sekolah sesuai dengan keputusan bersama bahwasanya selama masa tanggap
darurat proses belajar mengajar dihentikan/diliburkan.51

Pertanyaan selanjutnya, Dengan adanya bencana alam apakah
mempengaruhi strategi pembelajaran yang diterapkan sebelumnya di sekolah
inidan jawaban yang diberikan oleh IKS adalah:

Sangat berpengaruh, setelah terjadinya gempa bumi di Pidie Jaya, siswa
mengalami trauma, namun setelah tanggap darurat berakhir pelaksanaan

pembelajaran kembali aktif kemudian proses belajar mengajar mengalami
banyak kendala terutama kendala dari segi sarana dan media yang

digunakan dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan pertanyaan yang sama dijawab juga oleh GR1 : “Setelah terjadi
gempa di pidie jaya, siswa mengalami trauma, dan sarana prasaranamengalami
banyak kerusakan”.53 Kemudian pertanyaan tersebut juga dijawab oleh GR2 yaitu:
“Strategi banyak sekali perubahan apalagi banyak barang disekolah kita yang
rusak, makanya strategi yang digunakan bembah”.54 Selanjutnya pertanyaan
tersebut juga dijawab oleh KS yang mana jawabannya sebagai berikut: “Sangat
mempengaruhi karena bencana gempa bumi yang terjadi di Pidie Jaya, banyaknya

%\ n/awancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
%! asil Obsevasi Peneliti pada tanggal 14 Desember 2017

52\Nawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
%% Vawancara dengan Guru -1 sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017

*\Wawancara dengan Guru -2 sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
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gedung serta barang disekolah tidak bisa digunakan serta faktorpeserta didik

maupun guru yang trauma serta mengalami kendala rusaknya media pembelajaran

yang digunakan”.5

Berdasarkan hasil obsevasi yang peneliti lakukan mengenai pengaruh
bencana alam terhadap strategi pembelajaran, dalam pendidikan setelah terjadinya
bencana yang melanda di daerah Pidie Jaya, khusunya di SD Negeri 3 Meureudu,
memang sangat berpengaruh karena proses pembelajaran yang terkendala yang

disebabkan oleh kurangnya fasilitas serta sarana yang diperlukan dalam proses
pembelajaran.56

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Ibu Kepala Sekolah tentang
Apa saja media yang digunakan dalam proses pembelajaran di SD Negeri 3
Meureudu. Jawaban yang diberikan oleh IKS adalah:“Media yang digunakan di
sekolah ini berupa media pembelajaran seperti papan tulis, peta, infocus, alat

peraga, komputer dan lain-lain yang digunakan dalam menunjang proses belajar
mengajar”.57 Pertanyaan yang sama juga peneliti tanyakan kepada GR1 dengan
jawabannya sebagai berikut:*“Papan tulis alat peraga, komputer, infocus serta alat-
alat lain yang kami gunakan dalam proses pembelajaran”.58 pertanyaan yang
sama juga dijawab oleh GR2 :“Media pembelajaran seperti komputer alat tulis dan

. . 59 .
lainnya yang mengalami kerusakan”.  Setelah ibu kepala sekolah dan guru

%®\Wawancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
%8 asil Observasi di SD Negeri 3 Meureudu pada Tanggal 14 Desember 2017
>"\Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017

%8 Vawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
*\Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017
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memberi jawaban komite juga menjawab bawa “lya meja, kursi, papan tulis,
lemari dan alat-alat lain”.60

Berdasarkan Hasi Observasi yang peneliti lakukan tentang media yang
digunakan dalam proses pembelajaran guru menggunakan banyak media

namunsetelah bencana melanda di sekolah tersebut, banyak media yang tidak bisa

digunakan karena rusak yang diakibatkan oleh gempa bumi.61
Pertanyaan selanjutnya peneliti tanyakan kepada Ibu Kepala Sekolah
Bagaimana keadaan media pembelajaran pasca gempa. Kemudian IKS meberikan

jawaban : “Banyak media media pembelajaran yang ada disekolah ini mengalami

kerusakan diakibatkan jatuh karena gempa dan hanya sebagian yang bisa
digunakan”.62 Kemudian pertanyaan yang sama juga peneliti tanyakan kepada GR
1 : “Pertanyaan tersebut dijawab oleh guru yaitu: Banyak mengalami

63 : ..
kerusakan”.”~ Dengan pertanyaan yang sama juga dijawab oleh GR2 :“Banyak

. 64 . .. . .
mengalami kerusakan”.” Kemudian peneliti tanyakan juga kepada komite sekolah
dengan pertanyaan yang sama kemudian komite sekolah memberikan jawaban

. . 6
yang sama yaitu : “Banyak mengalami kerusakan”

Keadaan media berdasarkan observasi peneliti, media yang digunakan sudah

tersedia di SD Negeri 3 Meureudu karena sudah diperbaiki dan ada yang

dilakukan pengadaan berhubung gempa yang terjadi sudah Iama.66

®0\n/awancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
®1yasil Observasi Peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017

%2\nawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
Wawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017
62Wawancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
Hasil Observasi peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017
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Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Ibu Kepala Sekolah
bagaimana pengelolaan adminstrasi yang Ibu lakukan pasca gempa? Jawaban
yang diberikan IKS : “Proses administrasi di SD Negeri 3 Meureudu tetap

berjalan walaupun ada kendala karena beberapa komputer rusak sehingga

.. . 7 ..
menghambat proses administrasi dlsekolah”.6 Pertanyaan yang sama dijawab

olenGR1: “Proses adminitrasi berjalan dengan baik walaupun mengalami kendala,
proses administrasi dibantu oleh operator sekolah”.68 Pertanyaan yang sama juga
dijawab oleh GR2 : “Ada beberapa kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam
proses administrasi seperti rusaknya komputer, namun proses administrasi dibantu

.. ., 09 .
oleh operator sekolah maupun guru-guru disini”.”~ Kemudian pertanyaan tersebut

dijawab juga oleh KS : “Proses administrasi tetap berjalan sesuai dengan yang

dibutuhkan oleh sekolah™.

Berdasarkan observasi peneliti mengenai pengelolaan administrasi di SD
Negeri 3 Meureudu, sudah berjalan sesuai dengan prosedur namun sebelum
gempa terjadi administrasi yang dilakukan banyak kendala yang dihadapi sekolah

berhubungan dengan sarana yang digunakan banyak yang mengalami kerusakan
serta arsip sekolah yang sudah berhamburan.71

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Ibu Kepala Sekolah
bagaimana cara Ibu mengawasi pelaksanan pembelajaran pasca gempa? Jawaban

yang diberikan IKS :“Pelaksanaan pengawasan pembelajaran kami lakukan

®/\Wawancara dengan Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
Wawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017

®\Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017

"\Wawancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
" Hasil Observasi Peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017
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dengan memantau langsung proses belajar mangajar disaat guru menyampaikan

materi kepada peserta didik, serta mengevaluasi proses belajar mengajar”.72

Pertanyaan yang sama juga dijawab oleh GR1 : “Kepala sekolah memantau

. . . 7 .
langsung proses belajar mengajar di dalam ruangan”. 3 Kemudian pertanyaan

yang sama juga dijawab GR2 : “Kepala sekolah memantau langsung proses

belajar mengajar di dalam ruangan”.74 Disamping itu KS juga memberikan

jawabannya sebagai berikut : “Beliau langsung mengecek sendiri proses mengajar

yang dilaksanakan guru untuk memudahkan evaluasi”.7

Berdasarkan Observasi peneliti, dalam pengawasan yang dilakukan oleh
kepala sekolah, beliau langsung turun keruangan untuk memantau proses belajar
mengajar di SD Neheri 3 Meureudu.76

Pertanyaan selanjutnyapeneliti tanyakan kepada Ibu kepala sekolah Ibu
sebagai leader disekolah ini apa yang Ibu lakukan untuk melancarkan pelaksanaan
pembelajaran dengan sarana dan prasarana yang rusak akibat gempa bumi?
Jawaban yang diberikan oleh IKS adalah sebagai berikut:

Setelah gempa terjadi proses belajar mengajar diliburkan selama tanggap
darurat bencana berakhir, setelah itu, sekolah kembali dalam proses belajar
mengajar walaupun masih ada kekhawatiran akan gempa susulan, namun
dalam proses belajar mengajar banyak media yang rusak sehingga kami
menggunakan media yang masih layak digunakan, kami gunakan dalam
proses belajar meng%'ar walaupun pembelajaran kurang maksimal karena

media yang terbatas.

"%\Nawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
"\Nawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
"Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017

"\Wawancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
"®Hyasil Observasi Peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017
"\Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
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Kemudian pertanyaan yang sama dijawab oleh GRI1 : “Proses belajar tidak
seperti yang biasa dilakukan sehari-hari karena harus belajar dibawah tenda serta

media yang digunakan sangat terbatas sehingga proses belajar mengajar kurang

. 78 . .. .
maksimal”. ~ pertanyaan tersebut juga dijawab oleh GR2 : “Kurang maksimal,

. 79 . .. .
karena media yang terbatas”. ~ selanjutnya pertanyaan tersebut dijawab juga oleh
KS : “Gedung dan media mengalami kerusakan sehingga membuat pelaksanaan

pembelajaran kurang maksimal”.80

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, setelah satu tahun lebih
bencana gempa melanda Pidie Jaya, kondisi sekolah sudah mengalami banyak
perubahan (sudah diperbaiki) namun sebelum gempa terjadi yang dilakukan
kepala sekolah memiliki berbagai strategi yang dilakukan agar proses oendidikan

berjalan dengan baik, salah satunya yaitu dengan melaksanakan belajar mengajar

dibawah tenda serta memakai media yang seadanya.81

Pertanyaan selanjutnya peneliti tanyakan kepada Ibu Kepala Sekolah
Akibat daripada gempa banyak dari guru dan siswa mengalami trauma, bagaimana
Ibu memotivasi guru dan siswa, supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan
lancar? Jawaban yang diberikan oleh IKS : “ Dengan memberi arahan atau

bimbingan tentang dampak bencana serta memberi semangat kepada guru dan
murid agar proses belajar mengajar tetap berjalan”.82 Kemudian pertanyaan yang

sama dijawab oleh GR1 : “Memberi kami motivasi dan semangat serta tugas

9Wawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017

8\ vawancara dengan komite sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
Hasil Observasi Peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017

82\wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
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kami sebagai guru”.83Pertanyaan tersebut juga dijawab oleh GR2 : “Memberi

. . . . 84 .
kami motivasi dan semangat serta tugas kami sebagai guru”.” Selanjutnya

pertanyaan yang sama uga dijawab oleh KS : “Kepala sekolah memberi motivasi

dan semangat kepada guru dan murid disekolah serta memberi contoh yang baik

. . .,.85
agar guru dan murid termotivasi”.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihatkepala
sekolah sedang memberi motivasi, agar guru semangat dalam mengajar serta
memberi semangat kepada murid agar tetap mengikuti pendidikan walaupun
dengan media yang digunakan setelah gempa dengan media yang terbatas namun

samapai sekarang kepala sekolah tetap memberi motivasi dan semangat kepada

gguru dan peserta didik.86

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran
pasca gempa di SD Negeri 3 Meureudu

Dari permasalahan diatas Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa
subjek diantaranya adalah, kepala sekolah, dua guru dan satu orang komite
sekolah, wawancara yang diajukan kepada beberapa subjek adalah terkait dengan
peran kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca gempa di SDNegeri
3 Meureudu.

Pertanyaan pertama peneliti tanyakan kepada kepala sekolah mengenai
Bagaimana cara Ibu memotivasi guru atau siswa pasca gempa? lbu Kepala

Sekolah meberikan jawaban sebagai berikut: “Dengan memberi arahan atau

Wawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017

6Wawancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
Hasil Observasi Peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017
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bimbingan tentang dampak bencana serta memberi semangat kepada guru dan
: . . .87 .
murid agar proes belajar mengajar tetap berjalan”  pertanyaan yang sama juga
dijawab oleh GR1 : “ Dengan memberi kami motivasi dan semangat serta tugas
kami sebagai guru”.88 Pertanyaan yang sama juga dijawab oleh GR2 : “Memberi
kami semangat dan menjelaskan tugas dan tanggung jawab guru, dengan demikian
membuat kami termotivasi”.89 kemudian pertanyaan yang sama juga dijawab oleh
KS :“Kepala sekolah memberi motivasi dan semangat kepada guru dan murid di

. . . . .,,90
sekolah serta memberi contoh yang baik agar guru dan murid termotivasi”.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, kepala sekolah memberi
bimbingan serta semangat kepada guru dalam kondisi apapun.91

Pertanyaan selanjutnya peneliti  tanyakan kepada Ibu Kepala
Sekolahbagaimana proses administrasi di sekolah ini pasca gempa, apakah
mengalami kendala. Jawaban yang diberikan oleh IKS : “Setelah gempa proses
administrasi di SD Negeri 3 Meureudu tetap berjalan walaupun ada kendala

karena beberapa komputer rusak sehingga menghambat proses administrasi
. 92 . .. .. .
disekolah”.” Pertanyaan yang sama juga dijawab oleh GR1 : “Proses adminitrasi
pasca gempa berjalan dengan baik walaupun mengalami kendala, proses

. . .. 93 . ..
administrasi dibantu oleh operator sekolah”.” Pertanyaan tersebut juga dijawan

oleh GR2 : “Ada beberapa kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam proses

Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
9Wawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
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z Wawancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
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administrasi seperti rusaknya komputer, namun proses administrasi di bantu ole
operator sekolah maupun guru-guru disini”.94 Disamping itu Komite Sekolah juga
memberikan jawaban sebagai berikut : “Proses administrasi tetap berjalan sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh sekolah”.95

Berdasarkan hasil observasi, untuk proses administrasi tetap berjalan,
namun dalam mengalami berbagai kendala seperti kehilangan data serta rusaknya
komputer sekolah.96

Pertanyaan selanjutnya peneliti  tanyakan kepada Ibu Kepala
SekolahBagaimana gaya kepemimpinan yang lbu terapkan disekolah ini? Jawaban

yang diberikan oleh Ibu Kepala Sekolah sebagai berikut : “Kalau masalah gaya

kepemimpinan sama seperti kepala sekolah yang lain, kita menggunakan sitem
diskusi (Demokrasi) semua boleh berpendapat”.97 pertanyaan yang sama juga
dijawab oleh GRI1 : “Sistem yang digunakan oleh kepala sekolah yaitu sistem
diskusi dan pengambilan pendapat”.98 Pertanyaan tersebut juga dijawab oleh
GR2:“Gaya yang diterapkan sama dengan gaya kepala sekolah yang dulu yaitu
dengan sistem musyawarah untuk menyamakan pendapat”.99 Selanjutnya Komite

Sekolah juga memberikan jawaban sebagai berikut : “Sistem atau gaya yang

diterapkan yaitu dengan sistem musyawarah agar semua bebas berpendapat atau

. . . .,, 100
biasa dikatakan dengan sistem demokrasi”.

Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017
%\n/awancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
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9\Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
Wawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017

100\ /awancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017



62

Berdsarkan hasil observasi kepala sekolah sudah menerapkan gaya

_— . o - 101
kepemimpinan sesuai dengan situasi dan kondisi di sekolah.

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Ibu Kepala Sekolah Apakah

mengalami perubahan setelah terjadinya gempa? Jawaban yang diberikan oleh
IKS : “Tidak mengalami perubahan”.102 Berdasarkan pertanyaan yang sama
dijawab juga oleh GR1 :“Tidak ada perubahan, masih dengan gaya kepemimpinan

103 . .. .
yang sama”.”  Pertanyaan tersebut juga dijawab oleh GR2 :*“Masih dengan gaya

yang sama walaupun setelah terjadi be:nczma”.lo4 Selanjutnya pertanyaan tersebut
dijawab oleh KS : “Gaya yang diterapkan oleh kepala sekolah masih sama dengan
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah sebelum terjadinya

105
bencana”.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan disekolah SD Negeri 3
Meureudu gaya yang diterapkan oleh kepala sekolah tidak berubah ada beberapa
gaya yang diterapkan oleh kepala sekolah yaitu sebagai pengarah, sebagai pelatih,

yang memberi dukungan dan mengambil keputusan dari mufakat atau

106
musyawarah bersama.

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada IKSDalam kepemimpinan
Ibu sebagai kepala sekolah apakah ada kerja sama antara guru dan wali siswa?

Jawaban yang diberikan oleh IKS :“Tentu, setiap kagiatan yang kita lakukan

Hasil Observasi Peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017
ig??Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
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selalu melibatkan guru dan wali murid, jadi itu merupakan suatu kerja sama antara
,, 107
sekolah, guru dan masayarakat”.
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru mengenai kepemimpinan

kepala sekolah apakah ada kerja sama antara guru dan Komite Sekolah. Jawaban

yang diberikan oleh GR1 : “Tentu semua kegiatan disekolah ini selalu ada kerja
sama antara kami, kepala sekolah dan wali murid”.108 Pertanyaan yang sama juga
di jawab oleh GR2 : “Dalam kepemimpinan beliau memang guru dan wali murid
selalu berpartispasi dalam setiap agenda sekolah seperti acara maulid, rapat wali
murid dan sebagainya”.109 Selanjutnya pertanyaan yang sama juga dijawab KS :

“Karena setiap kegiatan yang dilakukan pasti melibatkan guru serta wali murid,

namun tidak semua agenda sekolah harus dihadiri oleh wali murid, namun kerja

. . 110
sama antara sekolah dan wali murid ada”.

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwasanya Kepala sekolah bekerja

sama dengan guru dan wali murid baik yang menyangkut dengan murid maupun
yang menyangkut dengan sekolah.111

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada IKS Bagaimamana cara Ibu
menanggapi bencana alam yang terjadi di SD Negeri 3 Meureudu? Jawaban yang
diberikan oleh Ibu Kepala Sekolah sebagai berikut:

Segala bencana maupun gelajala alam itu sudah diatur oleh yang maha
kuasa jadi manusia tidak mengetahui kapan dan dimana itu terjadi, jadi
setelah terjadinya bencana namun langkah-langkah yang kami lakukan yaitu

iO:;Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
109Wawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
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dengan menunggu bantuan dari swadaya pemerintah serta LSM yang
membantu pendidikan kembali dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan pertanyaan yang sama juga dijawab oleh GRI1 : “Cara dari
kepala sekolah dalam menanggapi bencana yang terjadi di Sekolah ini yaitu

dengan menunggu bantuan dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) serta

. . . 1 . 113
bantuan dari pemerintah agar pendidikan tetap berjalan”. Pertanyaan tersebut

juga dijawab oleh GR2 : “Cara kepala sekolah menanggapi bencana di sekolah
dengan memberi motivasi kepada guru dan murid”.114 Selanjutnya Komite
sekolah juga memberikan jawaban sebagai berikut : “Kepala sekolah dalam
menanggapi bencana yang terjadi yaitu dengan memberi motivasi serta mencari
bantuan untuk sekolah agar proses pendidikan tetap ber;j alan”.115

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kepala sekolah

mengupayakan berbagai cara agar proses pendidikan tetap berjalan, baik itu

bekerja sama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) maupun mencari

solusi dengan pihak pemerintah.116

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Ibu Kepala Sekolah
mengenai bagaimana perencanaan Ibu mengenai pembelajaran pasca gempa?
Jawaban yang diberikan oleh IKS : “Perencanaan saya terhadap pembelajaran
setelah gempa ini yaitu dengan menjalin hubungan dengan lembaga masyrakat

serta pemerintah prses pendidikan tetap berjalan dengan baik, walaupun memang

igWawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
114Wawancara dengan Guru-1 pada Tanggal 13 Desember 2017
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harus belajar dibawah tenda”.117 Pertanyaan yang sama juga dijawab oleh GR1
““Perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu pembelajaran berjalan
seperti biasa”.118 Pertanyaan tersebut juga dijawab oleh G{EES%R 1%iFang
telah dirancang atau direncanakan oleh kepala sekolah yaitu proses pendidikan
berjalan dengan semestinya walaupun belajar dibawah tenda”.119 selanjutnya

komite sekolah juga memberikan jawaban : “Yang kami rencanakan setelah masa
tanggap darurat berakhir, dan pemerintah telah memberikan izin untuk kembali

beraktifitas di kesekolah, kami ingin proses belajar mengajar seperti biasa namun
yang membedakannya mereka belajar ditenda”.120

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan banyak perencanaan

yang dirancangkan oleh kepala sekolahbaik itu dalam hal pembelajaran maupun
dalam hal pembangunan serta motivasi.121

Pertanyaan selanjutnya peneliti tanyakan kepada kepala sekolah tentang
pelaksaan pembelajaran yang dilakukan pasca gempa, apakah mengalami kendala?

Jawaban yang diberikan oleh Ibu Kepala Sekolah: “Tentu banyak kendala yang kami

hadapi setelah terjadi gempa bumi yang merusak berbagai sarana disekolah ini”.122

Berdasarkan pertanyaan yang sama dijawab juga oleh GR1 : “Proses belajar mengajar

., 123
sangat terganggu karena kurang sarana dan prasarana yang kurang memadai”.

Pertanyaan tersebut juga dijawab oleh GR2 :

1%{3Vawancara dengan Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
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. . . 124
“Banyak kendala yang kami alami dalam pelaksanaan pembelajaran”.

Selanjutnya pertanyaan tersebut juga dijawab oleh Komite Sekolah: “Proses

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan murid terhambat karena barang

yang ada disekolah banyak yang mengalami kerusakan”.125

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam proses
pembelajaran banyak mengalami kendala baik kendala dalam segi belajar

mengajar maupun dalam segi pembangunan, karena banyaknya sarana yang rusak
akibat gempa bumi.126

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan pertanyaan kepada kepala sekolah,
mengenai Bagaimana kondisi sarana prasarana disekolah ini apakah banyak
mengalami kerusakan? Jawaban diberikan oleh IKS :*“Hampir keseluruhan

sekolah mengalami kerusakan baik dari sarana maupun prasarana seperti gedung
dan Iain-lain”.127 Berdasarkan pertanyaan yang sama juga dijawab oleh GR1 :
“Sarana dan prasarana yang ada disekolah ini banyak yang mengalami kerusakan
baik dari gedung maupun media pembelajaran”.128 Pertanyaan tersebut juga

dijawab oleh GR2 :“Banyak yang mengalami kerusakan seperti ruang kelas, ruang

kantor, perpustakaan serta media pembelajaran seperti alat peraga, komputer dan

Iain-lain”.129 Selanjutnya pertanyaan tersebut dijawab oleh KS :“Setelah terjadi

gempa banyak gedung, ruang kelas dan barang-barang sekolah yang rusak”.130

Wawancara dengan Guru-2 pada Tanggal 14 Desember 2017
1;SWawancara dengan Komite Sekolah pada Tanggal 14 Desember 2017
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 3

Meureudu, banyak barang dan media yang digunakan dalam pembelajaran rusak

sehingga menghambat proses pendidikan.131

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Ibu Kepala Sekolah
mengenai sarana yang rusak apakah direnovasi atau dilakukan pengadaan?
Jawaban yang diberikan oleh Ibu Kepala sekolah sebagai berikut :

Sarana dan prasarana yang mengalami kerusakan akibat gempa ada yang
sebagian diperbaiki yang mengalami kerusakan ringan dan masih bisa untuk
diperbaiki dan ada juga yang dilakukan pengadaan, seperti gedung yang
memang tidak layak lagi untuk digunakan dalam proses belajar mengajar
karena dapat menganggu keselamatan guru dan peserta didik, sehingga
dilakukan pengadaan baru, dan alhamdulillah ada beberapa gedung yang

sudah dikerjakan namun belum diresmikan.132

Berdasarkan pertanyaan yang sama dijawab juga oleh GR1 : “Untuk sarana

prasarana yang ada di sekolah ini yang sebagian diperbaiki, dan sebagian lagi

dilakukan pengadaan baru”.133 Pertanyaan tersebut juga dijawab oleh GR2 :

“Setiap sarana yang rusak ringan diperbaiki dan yang mengalami kerusakan berat

atau tidak bisa digunakan lagi maka dilakukan pengadaan” 134 Selanjutnya komite

Sekolah juga memberikan jawaban sebagai berikut: “Sarana prasarana memiliki

kerusakan yang berbeda-beda, jika rusak ringan dilakukan perbaikan dan jika

rusak berat dilakukan pengadaan”.l35

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, sarana prasarana yang

ada disekolah mengalami kerusakan, namun setelah bencana terjadi baik dari

Hasil Observasi Peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017
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sarana dan prasarana maupun media sudah diperbaiki maupun dilakukan
pengadaan baru.

3.  Bagaimana kendala dan solusi kepala sekolah dalam pelaksanaan
pembelajaran pasca gempa di SD Negeri 3 meureudu

Pertanyaan pertama peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai,dengan
rusaknya fasilitas sarana prasarana sekolah apakah bisa guru dan siswa melaksanaan
pembelajaran secara maksimal? Jawaban yang diberikan oleh Ibu Kepala Sekolah :

“Tentu tidak, itu menjadi sebuah kendala yang dihadapi guru, dengan maksimal yang

tidak mencukupi tentu menghambat proses belajar mengajar”136 kemudian
berdasarkan pertanyaan yang sama dijawab juga oleh GR1
o L ., 137 .

: “Ya, itu menjadi kendala dalam proses belajar”.”  Pertanyaan tersebut juga
dijawab oleh GR2 : ““ Proses belajar mengajar kurang maksimal karena alat yang
kami miliki banyak yang rusak, sehingga kami mengajar dengan alat yang
Seadanya”,.138 Selanjutnya Komite Sekolah juga memberikan jawaban sebagai
berikut: “Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru mengalami hambatan

e et 139
karena rusaknya sarana prasarana yang dimiliki sekolah”.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 3
Meureudu, setelah gempa bumi terjadi pada tanggal 07 desember 2016 guru
mengalami kendala atau hambatan dalam proses belajar karena sarana yang

terbatas dan banyak sarana yang rusak, sekarang sarana prasarana yang ada

disekolah sudah layak digunakan dan sudah dilakukan perbaikan,™*°

i 37Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
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Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada kepala sekolah mengenai,
Dengan adanya kerusakan sarana dan prasarana di SD Negeri 3 Meureudu, apakah
ada proses atau metode yang digunakan untuk menangani pendidikan yang pasca
gempa? Jawaban yang diberikan oleh IKS :“Proses pembelajaran tentu akan berubah
dari biasanya karena murid disini harus belajar dibawah tenda, dan media yang

digunakan terbatas, dan mengadakan kegiatan trauma heeling untuk menghibur anak-

. . .. . ., 141
nanak yang mengalami trauma akibat bencana yang melandai di daerah ini”.

Berdasarkan pertanyaan yang sama dijawab juga oleh GR 1 : “Ada beberapa metode
yang kami gunakan dalam proses belajar mengajar, karena tidak adanya ruang belajar

kami belajar dibawah tenda dan menggunakan alat yang seadanya”.142 Pertanyaan

tersebut juga dijawab oleh GR2 : “Ya, memang ada perubahan setelah gempa terjadi

anak-anak belajar dibawah tenda”.143 Selanjutnya pertanyaan tersebut dijawab juga

oleh KS : “Mengalami perubahan”.144

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, dalam proses
pembelajaran setelah terjadi gempa, murid di SD Negeri 3 Meureudu belajar

didalam tenda berhubung ruang sekolah yang biasa mereka belajar dibongkar

. : 145
karena mengalami kerusakan akibat gempa.

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Ibu Kepala Sekolah
mengenai Apakah siswa-siswi disini mengalami penurunan efektivitas dalam
proses pembelajaran? Jawaban yang diberikan oleh IKS : “Tentu, setelah gempa

terjadi dan proses belajar mengajar kembali aktif, semangat dan dan keceriaan

i Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
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yang dihadapi murid berubah, karena setelah gempa terjadi peserta didik

mengalami trauma sehingga menurunnya efektivitas dan semangat belajar”.

Perytanyaan tersebut juga dijawab oleh GR1 : “Memang mengalami penurunan,

. . 147 .
karena murid mengalami trauma setelah gempa”. Pertanyaan tersebut juga

dijawab oleh GR2 : “Ya, mengalami penurunan”.148 Selanjutnya Komite Sekolah

juga memberikan jawaban dari pertanyaan tersebut : “Penurunan efektifitas
belajar dikarenakan mereka trauma akibat dari gempa yang terjadi sehingga
turunnya semangat belaj ar”.149

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 3
Meureudu Pidie Jaya, dalam pembelajaran siswa mengalami penurunan efektifitas
belajar akibat trauma yang dihadapi peserta didik pasca gempa.150

Pertanyaan selanjutnya peneliti ajukan kepada Ibu Kepala Sekolah
mengenai Bagaimana solusi dari Ibu dengan adanya rusak sarana dan prasarana?

Adapun jawaban yang dieberikan oleh Ibu Kepala Sekolah :

Solusi dari kami ya dengan memberikan mereka semangat belajar serta
memberi motivasi dan ada juga lembaga swadaya masayarakat yang dari
berbagai daerah yang turun langsung memberikan trauma healing atau
menghibur anak-anak yantig terkena trauma akibat dampak gempa yang

terjadi di daerah pidie jaya.

Kemudian pertanyaan yang sama juga dijawab oleh GR1 : “ Solusinya ya

: : 152 .
kami menggunakan media dan sarana seadanya”.” Guru kedua juga turut

meberikan jawaban sebagai berikut: “Kami mengajar dibawah tenda, dan

ij7Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah pada Tanggal 13 Desember 2017
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menggunakan media apa yang ada serta memberi motivasi serta semangat kepada
murid”.153 Disamping itu Komite Sekolah juga memberikan jawaban sebagai
berikut: “Banyak metode yang digunakan oleh sekolah salah satunya dengan
memberi semangat kepada murid agar bersemangat dalam belajar”.154
Berdasarkan hasil observasi peneliti, solusi dari kepala sekolah yaitu dengan
melakukan pengadaan gedung serta pengadaan barang-barang yang tidak lagi bisa
digunakan serta memperbaiki barang yang masih bisa diperbaiki, sementara

selama pembangunan gedung baru siswa belajar di tenda dan ruasng kelas

155
sementara.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Pelaksanaan Pembelajaran Pasca Gempa

Berdasarkan paparan hasil penelitian diatas yang dikemukakan oleh
beberapa pihak sekolah, diantaranya: kepala sekolah, dua guru mata pelajaran, dan
satu komite sekolah di SD Negeri 3 Meureudu Kabupaten Pidie Jaya. Pelaksanaan
pembelajaran di SD Negeri 3 Meureudu terganggu akibat terjadinya gempa bumi
yang melanda di kawasan tersebut sehingga proses belajar mengajar di
berhentikan sampai dengan tanggap darurat berakhir. Pelaksanaan pembelajaran
mengalami kendala karena sarana dan media pembelajaran yang banyak
mengalami kerusakan di SD Negeri 3 Meureudu.

Berbagai strategi digunakan dalam pembelajaran pasca gempa,
Dalamproses pembelajaran pasca gempa ada beberapa strategi yang digunakan

oleh kepala sekolah yang pertama, Strategi yang digunakan oleh kepala sekolah

S —
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Hasil Observasi Peneliti pada Tanggal 14 Desember 2017
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pasca gempa Yaitu dengan tetap melanjutkan pembelajaran dibawah tenda dengan
media seadanya. Agar proses belajar mengajar tetap berjalan. Kedua, memberi
semangat dengan mengahadirkan Lembaga Swadaya Masyarakat(LSM) untuk
menghibur murid agar tidak trauma akibat gempa lebih semangat dan termotivasi
dalam belajar.

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sanjaya, strategi

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang

. - 156
didesain untuk mencapai tujuan tertentu.

Penggunaan media sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk
membawa suatu informasi dari sumber kepada penerima, media yang tersedia di
SD Negeri 3 Meureudu sangat terbatas karena pengaruh dari bencana alam gempa
yang terjadi di Pidie Jaya sehingga membuat media banyak yang tidak bisa
digunakan karena mengalami kerusakan. Adapun media yang digunakan di SD
Negeri 3 Meureudu beragam, baik dari komputer, alat olahraga, papan tulis,
infocus, alat peraga, dan media praktek lainnya. Namun setelah setahun lebih
pihak sekolah diabantu oleh Lembaga swadaya Masayarakat dan pemerintah
dalam perbaikan maupun pengadaan baru untuk media pembelajaran dan media
yang digunakan sekarang sudah mencukupi dan layak untuk pelaksanaan
pembelajaran.

Sarana dan media pembelajaran merupakan salah satu alat pelaksanaan
pembelajaran yang harus ada. Dalam buku media pembelajaran karangan Arsyad

Azhar tahun 2007 mengatakan : “Media pembelajaran adalah alat-alat yang

156Sanjaya,W.Strategi Pembelajaran.(Jakarta:Kencana Perdana Media Group,2006),h.126
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digunakan dalam proses belajar mengajar yang cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis atau elektronik untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual dan verbal.”

Untuk proses administrasi tetap berjalan dengan baik, walaupun dalam
pelaksanaan ada berbagai kendala, seperti hilang data, rusaknya komputer, arsip
sekolah yang berantakan karena gempa dan membutuhkan waktu yang lama
dalam pengelolaan dan membutuhkan tenaga yang begitu banyak, namun dengan
bantuan dari berbagai pihak baik dari masyarakat maupun guru-guru disekolah
sehingga pengelolaan berjalan dengan baik.

Dalam melaksanakan pengawasan kepala sekolah mengawasi setiap
anggota-anggota pendidikan agar dengan mudah mengevaluasi serta mudah
mengetahui permasalahan yang dialami oleh masayarakat sekolah, dengan
begitu akan mudah bagi kepala sekolah dalam mengambil keputusan. Dalam
pengambilan keputusan kepala sekolah melaksanakan musyawarah bersama
dengan guru maupun komite sekolah, agar keputusan yang diambil mempunyai

dampak yang yang baik dalam pendidikan.

2.Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca gempa
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
dilapangan tentang peran kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca
gempa Kepala sekolah memberi semangat dan motivasi kepada guru maupun

siswa agar pembelajaran tetap berjalan dengan baik dan sistematis. Dengan
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adanya motivasi tersebut murid dan guru menjadi lebih semangat dalam proses
belajar mengajar.

Hal ini sesuai dengan peran kepala sekolah sebagai motivator yaitu kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada
para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.

Sedangkan proses administrasi memiliki hambatan yang dialami kepala
sekolah yang diakibatkan gempa bumi, hambatan yang dialami kepala sekolah
seperti rusaknya barang-barang serta media pembelajaran yang ada disekolah.
kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin,
kepala sekolah menggunakan beberapa gaya di SD Negeri 3 Meureudu, adapun
beberapa gaya yang biasa digunakan oleh pemimpin dalam menjalankan tugasnya
seperti mengarahkan, melatih, mendukung, dan mendelagasikan, kepala sekolah
di SD Negeri 3 Meureudu juga menerapkan gaya yang sama dalam menjalankan
tugasnya sebagai kepala sekolah. Setelah bencana gempa terjadi gaya yang
diterapkan masih sama dengan gaya yang digunakan sebelum gempa terjadi.
Dalam kepemimipinan kepala sekolah menggunakan sistem demokrasi yang mana
keputusan diambil dari mufakat atau musyawarah yang dilakukan dengan
pengurus sekolah dan guru bisa memberi pendapat maupun masukan.

Hal ini berkaitan dengan teori keating yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan yang diterapkan para pemimpin secara umum terbagi dalam dua
hal yaitu: kepemimpinan yang berorientasi pada tugas, dan kepemimpinan yang

berorientasi pada manusia.
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kepala sekolahjuga bekerja sama dengan guru dan murid, tetapi agar
sekolah bisa berkembang dengan baik kepala sekolah juga harus bekerja sama
dengan pemerintahan maupun dengan masyarakat. Dalam pelaksanaannya kepala
sekolah sudah bekerja sama baik itu dengan guru, murid pemerintah maupun

masyarakat.

3. kendala dan solusi pembelajaran pasca gempa

Berdasarkan hasil observasi dilapangan tentang hambatan-hambatan yang
dihadapi oleh kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca gempa yaitu
proses belajar mengajar terganggu akibat gempa bumi yang melanda di Pidie
Jayadan sekitanya, khusunya di SD Negeri 3 Meureudu membuat sarana dan
prasarana mengalami kerusakan, baik itu kerusakan ringan, sedang maupun
kerusakan berat. Kerusakan yang terjadi membuat proses belajar menagajar
menjadi terhambat sehingga kepala sekolah harus mempunyai ide dalam
menanggulangi bencana tersebut. Dalam pelaksanaanya kepala sekolah sebagai
pengelola harus mampu menyesuaikan proses belajar mengajar yang dilakukan
disekolah, pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu dengan bekerja
sama dengan masyarakat serta pemerintah untuk mendirikan tenda dan ruangan
sementara untuk proses belajar mengajar.

Setelah masa tanggap bencana berakhir dan pemerintah telah menyatakan
aman bencana, serta memberi izin untuk sekolah agar pendidikan tetap berlanjut.
Murid di SD Negeri 3 Meureudu melaksanakan pembelajaran dibawah tenda dan

ruangan sementara yang telah didirikan agar proses pendidikan tetap berjalan.
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Setelah aman dari benacana gempa proses belajar mengajar dilanjutkan
dengan media yang seadanya sehingga media yang digunakan sangat minim
karena rusak yang diakibatkan oleh gempa yang terjadi. Ada berbagai media yang
tersedia di SD Negeri 3 Meureudu dan setelah gempa terjadi banyak media yang
mengalami kerusakan. Namun guru menggunakan berbagai metode agar media
yang dimiliki dapat dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin, metode yang
digunakan oleh guru yaitu dengan sistem belajar pembagian kelompok sehingga
setiap murid mendapatkan media pembelajaran.

Kerusakan media juga menjadi kendala bagi kepala sekolah dalam
mengelola pelaksanaan pembelajaran, solusi dari kepala sekolah mengenai media
pembelajaran yaitu dengan perbaikan dan membeli media yang baru sehingga
pembelajaran yang laksanakan berjalan dengan maksimal. Setelah satu tahun
bencana terjadi di Pidie Jaya, sekarang proses belajar mengajar berjalan dengan
baik dan media yang digunakan sudah mencukupi.

Kemudian penurunan efektifitas belajar siswa juga disebabkan oleh
pengaruh trauma yang dihadapi murid disaat gempa terjadi, kepala sekolah
sebagai piminan di SD Negeri 3 Meureudu sekaligus sebagai motivator harus
memberi semangat serta motivasi kepada murid agar murid lebih mudah dalam
belajar, motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah baik memberi semangat,
serta menghadirkan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk memberi
motivasi kepada murid untuk mengurangi trauma yang dihadapi murid dengan

berbagai permainan serta belajar sambil bermain.
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran kepala sekolah
dalam pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan baik, namun dalam
pelaksanaan masih memiliki kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah
dikarenakan bencana yang terjadi secara tiba-tiba dan mebutuhkan waktu yang
lama untuk memulihkan kondisi sekolah, dan sarana yang dimiliki oleh sekolah
banyak yang mengalami kerusakan. Namun setelah setahun berlalu proses belajar
mengajar kembali berjalan normal karena pemerintah serta Lembaga Swadaya

Masyarakat (LSM) bekerja sama dalam memulihkan kondisi sekolah.



A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang dilaksanakan di

SD Negeri 3 Meureudu ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Peran kepala sekolah dalam Pelaksanaan pembelajaran pasca gempa di

SD Negeri 3 Meureudu : Setelah gempa terjadi di Pidie Jaya khusunya di
SD Negeri 3 Meureudu pelaksanaan pembelajaran diliburkan karena
pemerintah memberi larangan belajar mengajar selama masa tanggap
darurat. Setelah masa tanggap darurat berakhir dan pemerintah sudah
memperbolehkan pelaksanaan belajar menagajar, sehubungan dengan
infrastruktur sekolah mengalami kerusakan maka kepala sekolah dan
guru mengambil kebijakan untuk melaksanakan proses belajar mengajar
dibawah tenda dan ruang belajar sementara yang dibangun oleh
pemerintah dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) agar proses

pembelajaran tetap berjalan.

. Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca gempa di

SD Negeri 3 Meureudu: dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 3
Meureudu, kepala sekolah sangat berperan dalam pengelolaan
pendidikan pasca gempa di SD Negeri 3 Meureudu, salah satu
pengelolaan yang sangat penting dilakukan oleh kepala sekolah yaitu
pengelolaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran kepala

sekolah sebagai leader di SD Negeri 3 Meureudu harus bisa
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memanagedan memberi motivasi kepada murid agar lebih semangat
dalam belajar, serta memberi semangat dan inspirasi kepada guru dalam
menjalankan tugasnya agar pembelajaran berjalan sesuai dengan harapan

dan tujuan pendidikan.

. Kendala dan solusi kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran

pasca di SD Negeri 3 Meureudu adalah rusaknya sarana prasarana serta
media yang digunakan dalam proses belajar mengajar, serta trauma yang
dihadapi guru dan murid pasca gempa. Dalam mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi, kepala sekolah bekerja sama dengan pemerintah
maupun masyarakat dalam memperbaiki dan melakukan pengadaan
untuk sarana prasarana, seperti gedung, fasilitas sekolah serta media
pembelajaran serta memberi motivasi kepada guru dan murid di SD

Negeri 3 Meureudu.

Saran-Saran

1. Peran Kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran pasca gempa,
Kepala sekolah, diharapkan tidak hanya berperan sebagai motivator dan
penyemangat bagi peserta didik tetapi juga berperan sebagai orang tua
bagi peserta didik bertanggung jawab dalam program-program sekolah,
kurikulum, dan keputusan personil, serta berperan dalam membimbing

peserta didik.
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2. Dalam pelaksanaan pembelajaran kepala sekolah harus bisa mengambil
keputusan secara cepat dan tepat agar proses pelaksanaan pembelajaran
tetap berjalan secara efektif dan efesien

3. Dalam mengatasi kendala seperti trauma sebaiknya kepala sekolah
maupun guru harus siap siaga dan mempunyai keterampilan yang bisa
digunakan dalam proses pembelajaran pasca gempa serta memberi
pemahaman kepada guru dan murid tentang wawasan kebencanaan
serta cara penanggulangannya sehubungan dengan bencana bisa datang
kapan saja dan dimana saja, sehingga perlu untuk guru dan murid

mengetahui cara penanggulangannya.
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